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ABSTRAKST

I BX KHALDUN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kejayaan Dan Keruntuhan Negara)

(studi Tentang Teori Ashabiyah Dan peranannyz Dalam

Ibnu Khaldun adalah seorang tokoh dan pemikir
muslim, nama lengkapnya Abdur Rahmen (Abu zaid) bin Muham-
mad bin Abi Bakar bin Hasan. Dia dilahirkan di Tunis pada
17 Mei 1332 M, dari keluarga yang berasal dari Hadramaut
dan meninggal di Kairo pada 17 Maret 1406 M.

Masa kecil dan remajanya di lalui di kota kelahir-
annya, dengan kegiatzn belajar ilmu Al-Qur'zan, Al Hadits,
Tata Bahasa Arab dan ilmu lainnysz seperti ilmu hukum,
teologi dan filsafat. pada masa selanjutnya, sejak berusia
delapan belas tahun sampai meninggal, dia tidak menetap
di suatu kota atau tempat tertentu, melainkan berpindah da
ri satu kota ke kota lainnya. Seperti di kota Tey Maroko,
Granada dan gSevilla (spanyol), kota Damaskus, Makkah, Mz-

. igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dinah, Kairo dan kots sebagainya,

Satu sumbangan yang asli dari Tbnu Khaldun kepada
ilmu politik adalzh teorinya tentang ashabiyah dan veranan
nya dalam pembentukan negara, kejayazn dan keruntuhannya,

Adapun tujuan dari ashabiyah adalah untuk mewujud-
kan al Mulk karena ashabiyah mampu memberikan perlindung-

an, memelihara pertahanan bersamz dan sanggup memelihars

kegiatan masyarakat lainnya,

digilib.uinsa.ac.id digcilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digcilib.uinsa.ac.id dicilib.uinsa.ac.id



Ibnu Khaldun mengatakan bahwa ashabiyah muncul
karena empat sebab, yaitu;
1. Ikatan darah atau keturunan.
5. Idli(gg.i'kéggs%%c].:%gigi:l}igggmsaaaféi%d%g%gig}s{aaaédggigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3, Tkatan yang timbul karena pelindung dengan yang dilin-
dungi karena bergabungnya seorang kelompok yang melin-
dunginya.
4, Tkatan agama
Dan ketahuilah, bahwa negara hanya dapat didirikan
dan ditegakkan dengan bantuan soslidaritas sosial, dan di
sana harus terdapat solidaritas sosial yang terbesar dan
terpusat serta membawahi solidaritas yang lebih kecil,
Negara yang diberntuk oleh ashabiyah ini, beragam
bentuknya, sesuai dengan bentuk ashabiyah yang mengikat-
nya., Dalam tipologi negara dan kultur politik Tbnu Khaldun
membuat klasifikasi sebagai berikut:
1. As giyasah ad Diniyah yaitu pemerintahan yang berdasar-
%m ums%Ja_c‘,ld |g|l|p ums?lu_cklgrglgmjti ulnsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. As giyasah al Aqliyah yaitu pemerintahan yang berdasar-
kan hukum yang diciptakan manusia,
5. As Siyasah al Madaniyah yaitu pemerintahan dari para
filosof, seperti al Madinah al Fadhilah yang di cita-

citakan Al Farabi atau republiknyz plato.

digilib uin<a ac id digcilib tiin<a ac id digcilib tiin<a ac id dicilib uuin<a ac id dicilib uuin<a ac id



Adapun karya tulis yang di wariskan TIbnu Khaldun
kepada kita dan dunia ilmu pengetahuan adalah sebuah buku
se jagab uherdud uliivkihded i@adigIbams. wad Diwe vinalacMubigiadainsa. awadl
Knabar fi Ayyam il grabihwal Ajami wzl Barbar, wa man As-
rahum min zawi al Sultan al akbarn,

Jilid pertzmanys lebih dikenal dengan Mugaddimah
Ibnu Khaldun. Karyanya yang lain al Ta'rif yang semula me-
rupakan lampiran dari al Ibar tetapi waktu di gairo di jadi
kan buku tersendiri. Mugaddimah diseleszikan penulisannya
dalam waktu lima bulan.

Ibnu Khaldun wafat pada tanggal 26 Ramadhan 808 H.
atau 16 Maret 1406 M. tak lama setelzh ditunjuk yang  ke-
enam kalinya sebagai hakim, Dia di makamkan di kawasan pe-

makaman orang sufi di Kairo.
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BABI
PENDAHULUAN

A. d@ﬁﬁ@%@a’f@cﬁ‘d 'J}éFPiB.'Linsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk menghindari salah pengertian dan sekaligus
untuk memudahkan pemshaman apa yang akan dibahas dalam
skripsi yang berjudul "IBNU KHALDUN (Studi Tentang Teori
Ashabiyah Dan Peranannya Dalam Kejayaan dan Keruntuhan
Negara) ini, maka terlebih dahulu di tegaskan judulnya

sebagai berikut:

1. Ibnu Khaldun : Seorang tokoh dan pemikir muslim,
nama lengkapnya Abdur Rahman (Abu
Zaid) bin Muhammad bin Abi Bakar bin
Abi Hasan. Ta dilahirkan di Tunis
pada 17 Mei 1332 M, dari keluarga
yang berasal dari Hadramaut dan wa-
fat di Kairo pada 17 Maret 1406 M.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.agid njgdinyasadaid alpilip engantd viglo sicd.ogd ,
Mugaddimah dan beliau juga seorang

sosilog.2

1IL$LJL4?1?;, Ensiklopedi Islam 2, CV. Anda Utama,
Jakarta, 1993, hal. 387

2 .
— %ekslkon Islam 1, Press Pustaka pzet, Jakarta,
1 , haTl. 200

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Studi .« Berasal dari Bahasa Inggris to study
yang berarti mempelajari atau juga
5

berarti penyelidikan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|l|$) uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Tentang : Hal atau perihal.
4. Teori ¢ Pendapat yang dikemukakan sebagai
suatu keterangan mengenai sesuatu

peristiwa lejadian).5
5. Ashabiyah : Istilah ashabiyah oleh Franz Rosental
diterjemahkan ke dalam Pahasa

Inggris group feeling. Dalam Bahasa

Indonesia berarti rasa solidaritas
kelompok.6

é. Dan : Xata yang menghubungkan dua kata.7

7. Peranan : Sesuatu yang jadi bagian atau yang
memegang pimpinan délam terjadinya

sesuatu peristiwa.8

idndonesiay

Bal%li%.llb wh‘@%%f{f&% wps%%@%drgf 5

arta,

4Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

PN, Balai pustaka, cet. 2, Jakarta, 1989, nhal. 930
5

Wjs. Purwa Darminta, Op. cit., hal. 1054

e 3 : .
H. Munawir Sjadzali, MA., Islam dan Tata Negara,
UI. Press, Jakarta, 1990, hal. 104

TWjS. Purwa Darminta, Qp. cit., hal. 225

®Ibid., hal. 735

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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8. Dalam . Jauh masuk ke bawzh dari permukaan
jauh masuk ke tengah dari tepi.9
9. Kejayaan : Kemegahan, kemasyhuran, kebahagiaan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d%ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan kebesaran.

10. Keruntuhan : Keadaan runtuh, kerobohan.11
11. Negara : Organisasi dalam suatu wilayah yang
mempunyai kekuasaan tertinggi yang

sah dan ditaati oleh rakyat. '@

Dari pengertian kata- kata tersebut diatas dapatlah
diperoleh gambaran bahwa skripsi ini akan membshas tentang
pemikiran Ibnu Khaldun mengenai ashabiyah atau solidaritas
kelompok dan peranannya dalam kemegahan dan keruntuhan

suatu wilayah (negara),

Jadi pemikiran Ibnu Khaldun yang di bahas dalam
skripsi ini hanya terbatas pada pemikiran tentang teori
ashabiyah dan peranannya dalam kejayaan dan keruntuhan

dari suatu wilayah negara,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

91bid., hal. 223
101pid., hal. 408

M1bid., nal. 839

'21bid., hal. 610

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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- pemikiran tersebut meliputi pengertian  ashabiyah

dan negara sampai pada peranannya dalam kejayaan dan

keruntuhan negara serta hal-hal yang terkait dengan pemba-

hasan skripsi ini.

B.

Alasan pemilihan Judul

Adapun hal-hal yang mendorong penulis untuk memilih

judul skripsi "IBNU KHALDUN (Studi Tentang Teori Ashabiyah

dan peranannya Dalam Kejayaan dan Keruntuhan negara), ini

adalah:

1.

Ingin mengetahui dengan sebenarnya tentang pengertian
teori ashabiyah dan peranannya dalam ke jayaan dan

keruntuhan sebuah negara menurut Ibnu Khaldun.

Ingin mengungkapkan sejauh mana peranan teori ashabiyah
dalam kejayaan dan keruntuhan negara menurut I bnu

Khaldun.
Lingkup Bahasan dan Rumusan Masalah

a. Lingkup Bahasan
Sesual dengan alasan pemilihan judul diatas,
maka yang menjadi ruang lingkup pembahasan skripsi

ini, adalah-.



1. Sejarah perjuangan dan perjalanan hidup
Ibnu ¥haldun yang menekankan pada riwayat
hidupnya, suasana politik dan pengetahuan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dan keterlibatan beliau dalam pemerintah-

an serta tidak lupa menyebutkan karyanya.

2. Konsep pemikiran Ibnu Khaldun mengenai
ashabiyah dan peranannya di dalam mene-

gakkan kejayaan dan keruntuhan negara.
b. Rumusan Masalah

Dari:Xingkup bahasan tersebut diatas, maka

dapat diambil beberapa permasalahan antara lain:

1. Bagaimana latar belakang kehidupan TIbnu

Khaldun sebagai pemikir Islam.

2. Bagaimana maksud dan pengertian téori

ashabiyah menurut Ibnu Khaldun.
digilib.uinsa.ac.id digilib.gamgpeciid gigiﬁb_.uhpsan@ﬂé digip Y earerrta 8EilidaiPia dh-
sep ashabiyah dalam kaitannya dengan

kehidupan bernegara.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



D. Metode penulisan

Dalam pembahasan skripsi yang berjudul "I BNU

KHALDUN (studi Tentang Teori Ashabiyah dan Peranannya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam Kejayaan dan Keruntuhan Negara)" ini, maka penulis

menggunakan beberapa metode:

1. Metode historis

Metode ini di mulai dengan mengumpulkan data secara
diskriptif, yang menurut Anton Bakker adalah upaya untuk
membuat kenyataan menjadi cerita kerena dengan membahas
akan pengertian kenyataan menurut kekhususan dan kekongkri
tannya dapat terbuka bagi pemahaman 1;Lmum.‘!3 Selanjutnya
juga akan diadakan seleksi terhadap data yang relevan
dengan obyek penelitian.

Metode historis ini, juga bertujuan untuk menbuat
rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan obyektif
dengan jalan mengumpulkan, mengevaluasi bukti-bukti untuk
menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.14

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Pengumpulan data

Adapun data-data dan materi ini d iperoleh dan di
kumpulkan dari dari:

a. gsumber primer yaitu data atau materi yang - di

peroleh dari buku-buku yang ada kaitannya secara

langsung atau buku-buku pokok.

1
~ inton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, p.
Konisius, Yogyakarta, 1990, hal., 5%

1 s
_ 4sumara1 suryabrta, Metodologi penelitian, Cet. 8,
PN. Rajawali Press, Jakarta, 1994, hal. 37

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. gumber skunder yaitu sumber atau materi yang ada
kaitannya dengan pembahasan skripsi ini.
3. Pengolahan data
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Untuk memperoleh dan menganalisa data-data dan
materi yang dikumpulkan, maka metode yang dipergunakan:
a. Heruistik yaitu kegiatan menghimpun jejak-jejak

masa lampau15

maksudnya kegiatan mengumpulkan
data yang ada kaitannya dengan skripsi ini.

b. Kritik yaitu kegiatan untuk menilai apa yang
telah diperoleh, dengan tujuan agar memperoleh
data yang kridibilitasnya dapat dipertanggung-
Jawabkan (kritik intern) dan memperoleh data
yang otentik (kritik ekstern) agar memperoleh
fakta yang dapat mengantarkan pembahasan skripsi
ke tingkat kebenaran ilmiah.16

c. Selektif komparatif yaitu membandingkan sumber

acuan utama dengan beberapa data yang diperoleh

digilib.uinsa,ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
g gk %_ fa .aig g g

id
mudian diambil yang relevan dengan permasalah-

an yang dibahas.17

15Nugroh0 Noto Susanto, Masalah penelitian gejarah
Komtemporer, Inti Idayu Press, Jakarta, 1984, hal, 76

16

il (-
_ 7wlnarno Surzhmad, Dasar dan Tekhnik Researc, PN,
Tarsito, Bandung, 1972, hal, 135

Tbid., hal. 38

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



E. Tujuan Penulisan
penulisan skripsi ini, ingin mengungkapkan hal-hal

sebagai berikut;
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Mengungkapkan latar belakang kehidupan Ibnu Khaldun
yang meliptul riwayat hidupnya, suasana politik dan
pengetahuan serta keterlibatan beliau dalam pemerintah-
an dan tak lupa menyebutkan karya-karyanya.

2. Mengungkapkan pandangan Ibnu Khaldun tentang teori
ashabiyah. |

3. Ingin mengungkapkan sejauh mana peranan teori ashabiyah

dalam menegakkan kejayaan dan keruntuhan negara,
F. Sistematika Ppenulisan

Untuk memudahkan penulisan, maka skripsi ini dibagi
dalam beberapa bab, yang masing-masing bab dibagi menjadi

beberapa bagian. Adapun urutan pembahasannya adalah:

Bab pertama, Pendahuluan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam bab ini, di uraikan tentang penegasan judul
kemudian menuangkan diskripsi yang berkenaan dengan-alasan
pemilihan judul, lingkup bahasan dan rumusan masalah, tu-

Juan penulisan selanjutnya di jelaskan juga tentang metode

dan sistematikan penulisan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Bab Kedua, perjalanan Hidup Ibnu Khaldun
Untuk mengetahui riwayat hidup Tbnu Khaldun, maka
penlzdhgiuso.ams%ia‘éﬁﬂ”dié?ﬁ%%nsg%?idicﬁ% .ut r?s}g%gijaadrilgi|?b%ulirig.§lcl.:;kdeilgril |ib.j : sjifi
suasana politik dan pengetahuan, keterlibatan Ibnu Khaldun
dalam pemerintshan serta dimuatnya beberape karya beliau.
Bab Ketiga, Teori pshabiyah dan Negara
getelah diketahui per jalanan hidup Ibnu Khaldun,
meka penulis teruskan dengan pengertian ashabiyah dan asal
usul ashabiyah, asal usul terjadinya negara, kepala negara
dan yang terakhir di jelaskan tentang bentuk negara dan
pemerintahan menurut Ibnu Khaldun.
Bab Keempatl, Ashabiyah, Kejayaan dan Keruntuhan Negara
pDalam bab ini akan dibahas tentang dasar-dasar ne-
gara, kedudukan ashabiyah dalam negara serta - tahap-tahap
negara dan d%ﬁfutup dengan ashabiyah dalam kejayaan dan
keruntuhan dalam negarz.
Babighghitg s B ‘Hk}%%%??c-igad%n%i%:%d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id
remudian kesimpulan penulis muat dalam bab lima

yang diteruskan dengan penutup sebagai tanda di akhirinya

penulisan skripsi ini.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB IT
PERJALANAN HIDUP IBNU KHALDUN

A'digl%t}fﬁ%%.gc.%l&éf%.L}}r%)sg%c.%}l@réiﬁt}%&nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Nama dan silsilah lengkap Ibnu Khaldun adzslah Abdur

Rahman bin Muhammad bin Hasan bin Jabir bin Muhammad
Ibrahim bin Abdur Rahman bin Khaldun. Dia .dilahirkan di
Tunisia (Afrika Utara), pada tahun 732 H., atau 13%33%2 m,
keluarga pendatang Andalus dari Spanyol Selatan, yvang
pindah Ke Tunisia pada pertengahan abad VIT ﬁ. Keluarga
Ibnu Khaldun yang sebenarnya dari Hadramaut, Yaman gela-
tan. Nama Ibnu xhaldun diambil dari nama kakeknya yang
" kesembilan, ghalidn bin Utsman. Kakeknya ini merupakan
pendatang pertama dari keluargs itu di Andalusia, sebagai
anggota pasukan perang Arab penakluk wilayah gpanyol bagi-
an selatan.ﬁ

Menurut Tbnu Hazm, Khaldun adalah anak dari (Utsman

- i B _ . e o .
i s Bl-Khattab bin Kuraib bipMaadi, Kamih bin acal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
Haris bin wa'il bin Hajar, salah seorang sahabat Nabi SAV.

yYang menyebarkan Islam dan Al-Qur'an di Yaman.?

il :
H. Munawir sjadzali, MA. lam d \
UI. Press, Jakarta, 1990, hélf_Qé — 20 fata fegare,

2
Imam Munawir, Mengenal Pribadi 30
o : A ; Pendekar
Pemikir Tslam dari Masz ke Masa, Bina Tlmu, Surabaya, 133?

hal. 415

10
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gering pula kita dapatkan nama tambahan al Maliki
di belakang nama Ibnu Khaldun. Hal itu dihubungkan dengan

imam madzhab yang dianutnya, dalam ilmu figh yaitu madzhab
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ITmam bin Anzs, khususnya setelah dia memangku jabatan
hakim yang bertugas mengadili para hakim kerajaan Mesir.3

Di samping tambahan al Malik, sering pula kita
dapatkan tambahan al Hadlrami, bertalian dengan - -~ negeri.

asal yaitu Hadramaut dan masih banyak nama lainnya sebagai
gelar dan panggilan yang ditambahkan di belakang nama
aslinya. Gelar dan panggilan itu dimaksudkan untuk menyata
kan tugas dan kedudukan ilmiah dan status sosial keagama-
annya antara lain: al wazir, ar Rais, al Hijab dan  lain
sebagainya.4

Guru pertama Ibnu Khaldun- adalah atas pengawasan
dan bimbingan ayahnya. Dia belajar membaca dan  menghafal
Al-Qurtan, Dia fesih dalam qireah sab'ah (tujuh cara mem-
baca). Dia mendalami ilmu-ilmu ke-Islaman secara seimbang

digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan merata baik itu Tafsir, Hadits, Figh dan Nahwu yang

diambilnya dari sejumlah guru yang terkenal di Tunisia.5

3Ali Abdul wafi, IBNU KHALDUN; Riwayat dan Xarya-
nya, Grafiti press, Jakarta, 1985, hal. 4

4
5

Tbid

H. Munawir Sjadzali, MA., Op. Cit., hal. 90
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Dalam berbagai karyanya Ibnu Khaldun mencatat
nama-nama gurunya, menuliskan riwayat hidupnya, meneliti
kedudukan mereka dalam dunia ilmu dan karya-karya mereka.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Diantara mereka adalah Muhammad bin Sa'ad bin Burral al-
Anshari, Muhammad bin al Arabi al Hushyari, Muhammad bin
as Syawaas az gZarzali, aphmad bin al Qashshar, Muhammad bin
Bahr, Muhammad bin Jabir al Qaisi, Muhammad bin  Abdillah
bin al Fagih, Abul Qasim Muhammad al Qashir, Muhammad bin
Abdissalam, Muhammad bin Sulaiman as Syaththi, phmad as-
Zawawi, Abdullah bin Yusuf bin Ridlwan al Maki, ﬁuhammad
bin Abdil Muhaimin bin Abdil Muhaimin al Hadlrami, dan Abu
Abdillah Muhammad bin Muhammad al Abilli. Dari catatan-
catatannya terbaca bahwa duza diantara guru-gurunya terse-
but yang besar pengaruhnya-di dalam membentuk dan memperka
ya ilmu-ilmu syaritat, ilmu bzhas dan filsafat. Mereka
adalah Muhammad bin Abdil Muheimin bin Abdil Muhzimin al-
Hadrami, seorang Imam Muhaddis dan ahli nahwu di Maghribi.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ibna Khaldun telzah mempelajari Hadis, musthalah hadits,
biografi dan ilmu bahasa darinya. Kemudian Abm. Abdillah
Muhammad bin Ibrahim al pAbilli, syekh ilmu-ilmu rasional
yang membicarakan logika, metafisika, matematika, fisika,

ilmu falak dan musik.6

6Ali Abdulwahid wafi, ¢Qp. Cit., hal. 12

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



13

sewaktu dia mencapai usia delapan belas tahun terja
dilah dua peristiwa penting yang kemudian memaksa Ibnu
Khaldun berhenti menuntut ilmu. Pertama, berkecamuknya
wa b KOTers ‘" BatyaR- B ATE Pals ERnH HYH W Yaly
telah meminta korban jiwa yaitu bapak, ibu serta sebagian
besar gurunys yang pernah atau tengah mengajarnya. Kedua,
setelah terjadinya malapetaka tersebut, banyak ilmuwan dan
budayawan yang selamat dari wabah itu pada tahun 750 H.
berbondong-bondong meninggalkan Tunisia pindah ke Afrika
Barat Laut. Dengan terjadinya dua peristiwa itu berubahlah
Jalan hidup Ibnu Khaldun. Dia terpaksa berhenti bela jar
dan mengglihkan perhatiannya pada upaya mendapatkan tempat
dalam pemerintahan dan peran dalam percaturan politik di

.wilayah_itu.7

Ibnu Khaldun menamakan penyakit itu “Thaun Jarifn
(L_@lq-gb;l&g. Dia melukiskan sebagai bencana "menguras

seluruh isi". Ibnu xhaldun menyebutkan begitu, karena musi
pahdiEtn" teran Hetean kéade braty  thanya  BErtk e girinyh

tempat ia menimbah ilmu pengetahuan.8

7H. Munawir sjadzali, MA,, Op. Cit., hal. 91
411 Abdulwahid wafi. Op. Cit., hal. 19
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sebagai akibat dari peristiwaz ini, banyak sekali
tokoh terkemuka, termasuk guru-gurunya yang masih hidup,
berangkat meninggalkan Tunis dan pindah ke kota Fez di
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Maroko. Ibnu Khaldun sendiri pada akhirnya juga ikut pin-
dah ke sana. Ketika di Tunis, Ibnu Khaldun telah memulai
karirnya di bidang pemerintahan, meskipun dengan jabatan
yang belum begitu mengesankan. Dengan pindahnya ke Fez itu
mulailah kehidupan yang kedua dengan di tandai oleh keter-
libatan yang lebih intensif di bidang politik. Kehidupan
yang kedua ini di mulai tahun 1351-1382 M.°
Kegiatan politik ini, meskipun penuh petualangan
yang mendebarkan, ternyatz tidak dapat memberikan ketenang
an dan kesuksesan bagi diri dan keluarganya. Dalam rangka
inilah ia pindah ke Andalusia dan mengabdi pada seorang
Raja Muhammad dan perdana menterinya yang terkenal,
bernama Ibnu al Khathib sebagai teman karib Ibnu ghaldun.
.Pada akhirnya, setelah sekian lama malang ﬁelintang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam dunia politik praktis yang kejam dan tidak mengenal
istirahat itu, ia sampai kepada kesimpulan bahwa bergerak
di bidang politik praktis ini, walaupun memiliki dinamika
tersendiri, tidak membawa ketentraman dan kebahagiaan,

baik bagi dirinya sendiri maupun bagi keluarganya.1o

9A- Rahman Zainuddin, KEKUASAAN DAN NEGARA; Pemi-
Kiran politik Tbnu xhaldun, PT. Gramedia, Jakarta, 1992,
hal. 406

01bid,, hal.48
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Ibnu Khaldun wafat pada tanggal 26 Ramadhan 808 H.
atau 16 Maret 1406 M. tak lama setelah di tunjuk yang ke-
en%inglililg%ijﬁ%ar.}gc%d g%ﬁ%%ﬁ%aglc%}dﬂdllgl'hb%llnas'agg‘ldnélaéﬁl%%ﬁiglacqgj- digilib.uﬁas:aacﬁ%n
pemakaman orang sufi di Kairo.

B. Suazsana Politik dan Pengetahuan

Lingkungan sangat berpengaruh bagi prikehidupan
seseorang, sehingga ia mencerminkan keadaan masanya baik
dalam perkataan, tulisan dan seterusnya sampai kepada
pembentukan keyakinan keimanan atau kepercayaan.
Perkembangan politik, pendidikan agama, persoalan ilmu pe-
ngetahuan, filsafat dan sebagainya menjadi modal untuk
membentuk diri atau menciptakan kehendak batin seseorang.

Demikian pula yang terjadi pada diri Ibnu Khaldun,
dia menghabiskan lebih dari dua pertiga umurnya di kawasan
Afrika Barat Taut, yang sekarang ini berdiri negara-negara

Tunisia, Al Jazair, Maroko, Andalusia yang terletak di

. 12
qu%ﬂ%m%%@g?‘B d%ﬁ)q}lrr%%.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

11Fuad Baali & Ali wardi, Ibnu ¥haldun dan Tola
pemikiran Islam, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1989, hal. 12
atau dapat jJuga dilihat pada Imem Munawir, Mengenal
pribadi 30 pendekar .dan pemikir Islam dari Masa ke  WMasa,
PT. Bina JImu, Surabaya, 1985, hal. 428

12

H, Munawir gjadzali, MA., Toc. Cit. hal. 91
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sejak runtuhnya dinasti Muwahhidin, muncullah di
kawasan tersebut banyak negara kecil dan ke-amiran. Di
daerah Tunisia berdiri negara Bani (keturunan) Hafsh,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sedangkan di ujung paling barat atau Maroko sekarang, ber-

diri negara Bani Marrin, sedangkan di daerah antara dua
negara itu berdiri negara Bani pAbdul wad. Dari tiga dinas-
ti itu Bani Marrin merupakan dinasti yang terkuat dengan
wilayah paling luas.13

selama 4 tahun ia mengundurkan diri dari kehidupan
politik untuk menulis karyanya "gSejarah Umat Manusian,
sejak awal ia sudah merasa bahwa semua pendekatan yang ada
untuk menulis sejarah, ketika itu sama sekali tidak
memadai. Menurutnya, dengan mencatat rentetan peristiwa,
baru merupakan tugas awal terbaik seorang sejarawan; yang
di perlukan selanjutnya adalah menjelaskaﬁ dan mengidenti-
fikasi pola perubahan. Penjelasan sejarah atau pola peru-
bahan ini terkandung dalam karyanya Muqgaddimah, suatu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pendahuluan dari sejarahnya yang terkenal itu. ILebih dari
sejarah itu sendiri, karya inilah yang menempa tkannya

sebagali seorang pemikir besar dunia.14

151bid., hal. 91

' 14Robert F. Lauer, PERSPEKTIF; Tentang Perubahan
sosial, PN, Rineka cipta. Jakarta, 1993, hal. 417
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M. Abdullah Enan yang membicarakan Ibnu Khaldun

dalam karyanya "IBNU KHALDUN; His Life and york", mengata-

kan bahwa TIbnu Khaldun adalah pemuncak dari ilmu  politik

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Islam, dia menegaskan bahwa tidak kurang dari 10 orang

sarjana Islam yang sudah tampil di dalam berbagai
lapangan.15
Abdullah Enan menyebutkan secara berurutan nama

buku-buku tersebut beserta nama pengarangnya:

1: ,“ . -5\ ‘I}‘A13L}_3ﬁ 4&3 tfﬂ (Mabadiu arai ahli
al Madinah al Fadhilah = prinsip-prinsip dari masyarakat
negara utama), karangan Al Farabi yang meninggal tahun

3%9 H, atau 950 M.

25 L",A“ Q\’.,_’\ A_,b'\ , (Rasail Tkhwan is ghafa = kumpulan

risalah dari perhimpunan Tkhwanus shafa), yang ter jadi
pada tahun atau abad ke-4 H, gSebagai namanya, buku ini
adalah kumpulan dari pendapat para sarjana yang menjadi
anggota dari organisasi "Tkhwanus sShafam, yang telah

menfts@aseska nidpid i Wod Pe oddibpde a.ld dallibsdmping diglibnea ac.id
5. A\ (-E:%‘i (A\=S (Kitab ul Akhkam as sulthaniah
atau buku tentang prinsip-prinsip hukum pemerintahan),
karangan Imam Mawardi yang meninggal 450 H, = 1058 M,

4. s—é)}\ 7%)/~4 (siraj ul Muluk = lampu penerang bagi
kepala-kepalz negara), karangan Tmam Thurthusy dari

Andalus yang meninggal 520 H, = 1126 M.

15 Zainal Abidin phmad, Ilmu politik Islam I71,
Konsepsi Polltlk dan Tdiologi Islam, Bulan Bintang
Jakarta, 1977, hal. 54

y
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b - +
5. Cé,m 4L,0J(_; (_é,\_,._..“)d‘ (At Tibrul Masbuk Finashaih il

muluk = Hiasan yang sudah ditatah untuk nasehat kepada
para penguasa), karangan Al Ghozali yang meninggal tahun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
505 H, = 1111 M,

6. W ol 3 Bl adi (a1 Menhag vl Masiuk f£1
siaset il muluk), karangan Abdur Rahman bin Abdullah,
yang dihadiahkan kepada sultan ghalahuddin al Ayyubi.

(ER OV> (W) 95 \\ PR S GA | A U\ PIFES Y d)-_')j (Al Pakhri Fil
Adab is gsulthaniyah wad dual il Islamiyah = Buku yang
berisi tentang adab-adab moral penguasz negara dan sejarah
negara-negara JIslam), karangan Tbnu Thabatha yang mening-

gal tahun 701 H. = 1302 M.

8. 'A.ﬁ)\_}}} (Mugaddimah = Buku pengantar, karangan
Ibnu Khaldun, yang hidup pada tehun 73%2-784 H, = 1332~
1385 1. 1®

Afrika ytara, tanah ai£ Ibnu Khaldun, pada abad ke
XIV M, di tandai oleh kemandekan pemikiran dan kekacauan
po Mistitkiinsgekdadiz@libn inras 1. infligl patn st e a igf s 2 s EriaPgansa-abll-
nyak negara bagian yang melepaskan diri dari pemerintahan
pusat, pertentangan, intrik, perpecahan meluas dalam kehi-

dupan politik dan setiap orang berusaha meraih kekuasaan.

161pid., hal. 57
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pada tahun 1400 M. pasukan Tartar dibaweh pimpinan
Timur Tank menyerang Syiria. Sultan Faraj dari Mesir ber-
sama pasukannya bergerak mengusir penyerang tersebut. Dia

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
meminta Ibnu KXhaldun menemaninya dalam pengusiran itu.
Begitu mereka sampai di gyiria, sultan mempelajari pasukan
yang mencoba menurunkannya dari tahta kerajaan. Dia segera
kembali ke Mesir, dia membiarkan Ibnu Khaldun menyerbu
\

Damaskus untuk mengajak pemimpin Tartar. Pemimpin Tartar

minta bertemu dengan Ibnu Khaldun dan pertemuan-pun diren-

canzkan, Mereka banysk membicarakan persoalan politik;
pemikir Arab ini diminta menulis tentang risalah Afrika
Utara, yang telah dia lakukan. Kemudian dia kembali ke
Mesir dan menulis surat panjang kepada sultan Tunisia

menyangkut pertemuannya dengan Timur Lank.17

georang ilmuwan seperti dia tidak memerlukan waktu
lama untuk menjadi terkenal di kota ilmu dan budaya se-
Kairo. Juga baginya, yang selame seperempat abad berkecim-

d|g|l|b uinsa.ac.id_djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pung dalam kehidupan politik di Afrika Barat Taut tidak
sukar untuk berusaha menarik perhatian para penguasa di
Mesir. Belum cukup dua tahun berada di Kairo, dia diangkat

sebagai dosen Figh Maliki pada lembaga pendidikan yang

terkenal Qamhiyah,

17

‘ Fuad Baali & Ali wardi, Tbnu Khaldun dan "Pola
Pemikiran Islam, pustaka Firdeus, Jakarta, 189, hal. 13
Untuk lebih jelasnya baca juga hal. 9-15 pada buku dan

pengarang yang sama.
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Raik para pejabat tinggi maupun para ulama yang dikirim
oleh sultan Dzazhir untuk menghadiri kuliah Tbnu Khaldun
yang pertama di lembaga tersebut sangat kagum dengan pe-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

nguasaannya atas mata pelajaran yang dipercayakan kepada-
nya. Reberapa bulan kemudian ketika sultan murka dan
akhirnya memecat hakim agung Madzhab Maliki, Syekh Jamalud
din AR. bin sSulaiman bin Khair Maliki, maka Tbnu Khaldun
diangkat untuk menggantikannya. Kalau dahulu di Afrika
Barat Taut masalah politik utama yang dihadapi oleh Ibnu
Khaldun dalam menyelamatkan dan mengembangkan kariernya
adalah hubungan yang penuh permusuhan antara tiga dinasti
yang berkuasa di kawzsan itu, maka masalah politik yang
pelik selama dia di Mesir sangat berheda.18

Karya tulis yang diwariskan Ibnu Khaldun kepada
kita dan dunia ilmu pengetahuan adalah sebuah buku sejarah
berjudul Al-Tbar, sebanyak tujuh jilid. Jilid pertamanya
lebih dikenal dengan nama Mugqaddimah Ibnu gKhaldun. Karya
tulisnya yang lain adalah Al-TaiTif, yang semula merupakan
lampiran dari Al-Ibar kemudian waktu dia tinggal di FKairo

ditambah dan disempurnaxan untuk dijadikan sebuah buku

tersendiri.

18H. Munawir Sjadzali, MA,, Loc. Cit., hal. 97
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Mugaddimah atau jilid pertama dari Al-Tbar diselesaikan
‘penulisannya oleh Tbnu Khaldun dalam waktu lima bulan,
ketika dia tinggal bersama keluarganya di tengah-tengah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bani Arif dan baru kemudian penulisan Jjilid-jilid berikut-

nya. Naskah bersih Mugaddimah ditulis untuk pertama kali-
nya di Tunisia dan satu diantara naskah tersebut, Dbersama
dengan jilid-jilid lain dari Al-Ibar dipersembahkan kepada
Sultan Tunisia, Abu Abbas. Setelah Ibnu Khaldun berada di
Kairo buku itu di tambah dan lebih disempurnakan. Kemudian
disiapkan dua naskah, satu dipersembahkan kepada Sultan
Mesir, Dzahir Barquqg dan satu lagi kepada sultan pAbu Faris

Abdul Aziz di FeZ.19

C. Keterlibatan Ibnu Khaldun Dalam Pemerintahan
geperti dijelaskan tersebut diatas, bahwa sejak
runtuhnya dinasti Muwahhidin , muncullah di kawzsan terse-
but negara-negara kecil dan keamiran. Diantars negara-

negara yang terkenal: :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pertama : Dinasti Bani Hafs di Afrika (Maghribi Dekat,
Tunisia dan daerah yang membentang antara kedua
kota itu). Kakek Ibnu Khaldun yang kedua memerin
tah di Tunisia dan kakeknya yang pertama di

Rijayah.

191bid., hal. 98
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Kedua « Dinasti Bani Abdilwad di Maeghribi Tengah dengan
ibu kotanya Tilmisan.
Ketiga : Dinasti Bani Marrin di Maghribi Jauh dengan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ibu kotznya Fez.

Diantara tiga dinasti tersebut, dinasti Rani Marrin
adalah y;;g paling kuat. Daerah kekuasaannya bertambah
luas dari hari ke hari, khususnya pada jaman pemerintahan
Sultan Abul Hasan yang menduduki Kkursi pemerintahan Fez
dan Maghribi Jauh pada tahun 731 H. (1330 M.). Sultan
inilah yang memerangi kota-kota sekitar Jiblaltar dan
merampasnya dari kekuasaan Bangsa Kristen pada 743% H.2O

Ibnu Xhaldun meniti kariernya dalam bidang pemerin-
tahan dan politik di kawasan Afrika Barat ILaut dan pndalus
selama hampir seperempat abad. Dalam kurun wzsktu itu lebih
dari sepuluh kali dia berpindah jabatan dan seringkali
dari dinasti ke dinasti yang lain. Kemudian dia diangkat
menjadi salah satu sekrefaris dengah tugas mencatat semua
cepiisain” sl 45 terhadss Dormohonanopermohonan dart rek-
yat dan juga dokumen-dokumen lain yang diajukan kepada

sul‘ban.z1

20)1i abdulwahid wafi, Toc. Cit., hal. 21

21H. Munawir Sjadzali, MA., Op. Cit., hal. 91
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Namun, begitu sultan Abul Hasan meninggalkan Tuni-
sia pada tahun 750 H., sekonyong-konyong Al Fadl bin sul-
tan Abi vahya al Hafsi menyerangnya serta melakukan kup
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dari tangan kekuasaan Bani Marrin. Xeluarganya BRani Hafs
diangkatnya kembali, Al PFadl mengangkat dirinya sebagai
pemimpin negara tertinggi. Sebagai perdana menterinya ia
mengangkat pAbu Muhammad bin Tafrakin. Tidak lama kemudian,
ia pun dinonaktifkan. gSebagai gantinya, sulten mengangkat
saudaranya (saudara kandung Al Fadl) bernama Abu Ishaqg bin
Abi Yahya, yang ketika itu masih sangat kecil. Dia diang-
kat sebagai sultan "boneka" yang memerintah di bawah ke-
diktatorannya.22

Pada masa pemerintahan Tafrakin inilah, di tahun
751 H. (1350 M.), Ibnu Khaldun menduduki jabatan gitabsh
al-'Allamah, yaitu penulis kata-kata plhamdulillah dan Asy
syukru T,illah dengan pena yang keras, diantara Basmalah
mendahului tuliéan-tulisan berupa surat atau intruksi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
'Allamah ini ditulis atas nama sultan yang menyuruhnya .
Masa ini adalah masa pertama Ibnu Khaldun langsung terjun
ke duniaz pekerjaan umum. Dan tugas ini adalah tugas perta-

ma yang diduduki Ibnu Khaldun di pemerintahan.23

22)1i pbdulwahid wafi, Op. Git., hal. 22

23Untuk lengkapnya baca buku IBNU KHALDUN; Riwzyat
dan Karyanys, Karangan Ali pbdulwahid wafi, pab Pertama,
Pasal dua, hal. 21-44.
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Sejak kembali ke Tunisia dia pernah diminta oleh
Sultan pAbu Abbas untuk menyertainya dalam suatu ekspedisi
militer. Ibnu Xhaldun yang sudah mulai jera dengan politik
it seberarnyd tidak Tngin fkut, tefapt ia 1185 "berani
menolaknya. Maka sepulangnya dari ekspedisi tersebut dan
sebelum mendapat ajzkan lagi, dia minta izin kepada sultan
untuk menunaikan ibadsh haji. Dia meninggalkan Tunisia
dan berlayar menuju pleksandria, Mesir pada tzhun 784 H.
atau 1382 M. Dengan keberangkatannya ke Tunisia berzkhir-
lzh karier politik Ibnu Khaldun di Afrika Barat Taut yang
penuh petualangan dan pasang surut. gsejsk itu dia tidak
pernah kembali lagi ke kawasan pAfrika Barat Laut.24
Setelah lebih kurang empat puluh hari berlayar
sampailah diz di Aleksandria. Dia tidak langsung pergi ke
Makkah, tetapi baru beberapa tahun kemudian diz melaksana-
kan maksudnya itu. gSetelah sekitar satu bulan berada di
kota pantai itu pergilah dia ke Kairo, ibu kota kerajaan
Maﬁ@ﬁfﬂ“%%ﬁcﬁfgg@LTT&ﬁFggﬁggfgﬁuﬁcmCB%'é“SaﬁﬁganMmeaiCM
Sejak kedatangan di Aleksandria, selama hampir dua puluh
empat tahun sampai wafatnya, Ibnu Khaldun tetap tinggal di
Mesir. Hanya beberapa kali dia meninggalkan negeri itu
untuk menunaikan ibadah haji, ke gyiria dan ke Masjid al-

Agsa, kemudian kembali ke Kairo.25

24
25

H. Munawir gjadzali, MA., Loc. cit., hal. 96

Tbid., hal. 96-97
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Ibnu Khzldun menerima kepercayaan sebagai hakim
agung untuk Maghab Maliki itu dengan penuh antusiasme, dan
tanpa mengingat bahwa dia belum lama tinggal di Mesir, dia
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langsung melaksanakan reformasi dalam aparat dan pelaksaan
peradilan Mazhab Maliki, yang ini kemudian menimbulkan ke-
marahan orang-orang yang dirugikan dan mereka berhasil mem
fitnah Ibnu Xhaldun sampai dia dipecat dari jabatan itu
setelah satu tahun memangkunya. Meskipun tidak sehebat
sepertl apa yang dahulu bisa dihadapinya di Afrika Barat
Laut, kehidupan Tbnu Khaldun di Mesir Juga selalu menga-
lami pasang surut. getelzah dipecat dari jabatan hakim
agung Mazhab Maliki, kemudian dia diangkat lagi untuk men-
duduki jabatan itu sebanyak lima kali. Kiranya dapat di
tambahkan bahwa setelah Tbnu Khaldun menduduki jabatan
hakim agung untuk Mazhab Maliki di Kairo, atas ‘bantuan
Sultan Barquqg, penguasa Mamalik di Mesir, sultan Abu Abbas
mengizinkan keluarga (isteri dan anaknya) Ibnu Khaldun
vand" Yo i L U el B L 2

sul ke Kairo. Tetapi dalam perjalanan dari Tunisia ke

Aleksandris kapal yang di tumpanginya tenggelam.26

261bid., hal. 97-98
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D. Karya-Karya Ibnu Khaldun
Karya tulis yang diwariskan Ibnu Khaldun kepada
kita dan dunia pengetahuan adalah sebuah buku sejarah ber-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
judul nwgitab al-Ibar, wa Diwan al-Mubtade wal Khabar fi
Ayyam il-Arabi wal Ajami wal Barbar, wa man pAsrahum min
zawi al-sultan al-pkbarn.2’
(—= OV AT & il Vel Glsay N AS”
A OB W &5 oy oGt A

Jilid pertamanya lebih dikenal dengan Mugaddimah
Ibnu Khaldun. Karya tulisnya yang lain adalah Al-Ta'rif,
yang semula merupakan lampiran dari pAl-Tbar tetapi kemudi-
an waktu tinggal di Kairo di tambah dan disempurnakan un-
tuk dijadikan buku tersendiri. Muqaddimah diselesaikan
dalam waktu lima bulan. Naskah bersih Mugaddimah  ditulis
untuk pertama kalinya di Tunisia, satu diantara naskah ter
sebut bersama jilid-jilid lain dari pl-Ibar dipersembahkan
kepada gultan Tunisia, pbu Abbas. setelah Ibnu ghaldun
berd@s A1 Rairve Bukico rel 41 Senparndidsl Yemua Pate d1 415 5k kh
dua naskah satu dipersembahkan kepada sultan Mesir, Dzahir
Barquq dan satu lagi kepada Sultan Abu Faris pbdul Aziz di

kota Fez.28

2

*IMohammad pbdullah pnan, IBNU KHALDUN; Life  and
york, Kitab Bhavan, New Delhi, 1979, Bal. 131 atau  Tbaca
Juga buxu TBNU KHALDUN; Riwayat dan Karyanya, Karangan Ali
Abdulwzhid waT1, nal. 40 yany & AL

28 _ . . )
H. Munawir sjadzali, MA., Op. Cit., hal. 98
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Terutama mugaddimah, yang telah disalin ke dalam
banyak bahasa, baik di Timur maupun di Barat, merupakan
sumbangan yang besar khususnya kepada perkembangan sejarah
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dan ilmu kemasyarakatan atau sosiologi. Dapatlah dimenger-
ti kalau ada sementara kalangan yang berpendapat bahwa
Ibnu Khaldun adalah seorang perintis cabang-cabang ilmu
filsafat sejarah dan ilmu sosiologi. Satu hal yang mungkin
kedengaran aneh ialah meskipun selama hampir seperempat
abad dia menggeluti profesi pemerintahan dan melibatkan
diri dalam percaturan politik di kawasan Afrika Rarat Taut
dan Andalusia, tetapi sumbangan Ibnu Xhaldun kepada dunia
ilmu politik tidak sebesar sumbangannya kepada dua cabang

ilmu pengetahuan tersebut diatas.29

Isi "Mugaddimahn.
Menurut Ibnu Khaldun sendiri, kitab "Mugaddimah" di-—

tulis dan diselesaikan dalam masa lima bulan saja. Diakhir
—

kitab addimah : i -
A O R S i R TN AT e

digilib.uirisa.ac.id digilib.uinsa.ac.i uinsa.ac.l Uinsa.ac.l

lis jilid pertama Mugqaddimah, dalam waktu lima bulan di

mana berakhir pada pertengahan tahun 779 hijriyah.3o

291bid., hal. 98-99

3O];mam Munawir, Mengenal pribadi 30 pendekar dan
Pemikir Islam dari Masa ke Masz, Op. Cit., hal. 422
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Pada hakekatnya Mugaddimah berupaya mempelajari se-

mua gejala pergaulan manusia dalam bahasa Arab itu disebut

MaZiAbE LA R e, SS0ANREAN S2 8 T TR RS2 SOGRTE SinsD2as2

disebut phenomena of soc1et1es.31

Selengkapnya isi Mugaddimah sebagai berikut:32
Pertama

Pembukaan yang disebut Khutbatul gitab atau 1ftita-
hiyah, terdiri dari tujuh halaman. setelah menyebut pujian
pada Allah, shalawat serta salam atas diri Rasulullah SAW,
Ibnu Khaldun menyinggung bahasan ahli-ahli sejarah yang
hidup sebelumnya. Selanjutnya dia menyebutkan pula aliran-
aliran mereka dalam membahas dan mengambil kesimpulan dari
peristiwa-peristiwa sejarah.

Pi bagian pertama pembukaan ini, Ibnu Khaldun mene-
rangkan alasan-alasannya mengarang kitab Al-Tbar sambil
menerangkan metode dan pembagian-pembagiannya.

digilib. u%sg?c |Eaciigg-ﬁft3)'rtlunsae?g§ d%ll%atllns?gcﬁg]a%gﬁlg%%s;?gg’%Iglllglfill{n%a acle;Ul
dihadiahkan kepada Amirul Mukminin Abu Faris  Abdul bin
Hasan Al Marini (Sultan Maghribi Jauh, tahun 796-799 H.).
Naskah yang dimaksud adalah naskah yang ditulis di Mesir
dan diserahkan kepada sultan tersebut pada tahun 779 H,
Sedangkan naskah pertama, yang ditulis, dia hadiahkan pada
Sultan Abu Abbas Ibnu Abi Abdillah al Hafsi, sultan dari

Tunisia.

311vid., hal. 422

32Ali Abdulwahid wafi, Ibnu Khaldun; Riwayat dan
Karyanya, Op. Ccit., hal. 81-84
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Kedua

Pendahuluan tentang keutamaan sejarzah, verifikasi
& l%éﬁl?]ﬁ%&?ﬁg a Igﬁi b i?nrs‘;:j?c. ig %Ii%}ljiab%éilnssg?c. ged}ﬁg]fl&)%lsnsatgcnﬁadgl ib.I:L)J?n}sja?.331:'5.l %a
kesalahan dan keragu-raguan yang timbul dalam pembahasan
para ahli sejarah serta sebab-sebabnya adalah judul isi ke
dua dari Mugqaddimah, yang pembahasannya meliputi kurang le
bih tiga pulul halaman.
Ketiga

Isi bagian ketiga ini bterjudul Kitab.pertama ten-
tang tabiat manusia dalam kejadian dan yang tercakup di
dalamnya dari Bangsa Badawi, orang berbudaya (hadlar),
kalah mengalahkan, mata pencaharian, penghidupan, produksi
dan ilmu pengetahuan serta lain-lainnya. Bagian isi ini
mencakup 650 halaman.

Bagian ini merupakan pokok dan paling penting dari
bagian-bagian yang lain. Dan bagian inilah yang sekarang
kita kenal dengan Mugaddimah Ibnu Khaldun.
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Isi bagian ini ialah.

1. Kata pengantar yang terdiri dari tujuh halaman.
Di dalamnya Ibnu Xhaldun juga menerangkan sejarah, tema,
dan obyek pembahasannya, sebab-sebab timbulnya kekeliruan

dalam meriwayatkan peristiwa-peristiwa sejarezh.

Dalam pengzntar ini pula Ibnu Khaldun menerangkan
sebab-sebab yang mendorongnya untuk membzhas keseluruhan

isi dari kita pertama pl-Ibar.
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gelanjutnyz, ia pun mulai menerangkan keenam bahasan utama
yang meliputi keseluruhan isi kitab ini serta menjelaskan
tema dan obyek masing-masing pembahasan itu.

digilib. %Tsajﬁédmdl%g?n%g aaaééfjndl%g oiw{sa{faculgj c]jll ili b ulns k?éllﬂdldlg’lllb %%%fﬁﬂ?’da
namz. bab), yang mempelajari fenomena-fenomena masyarakat

manusia (sosial) adalah;

Rab pertama

npentang Masyarakat Manusia pada Umumnyar.
Bab ini meliputi enam mukadimah, yaitu:

1. Bahwa ijtima insani, kelompok sosial itu penting
diperlukan,

2,3,4,5 Berisikan pembahasan tentang geografis dan
pengaruh letak geografis (iklim) terhadap warna kulit,
moral dan sistem kehidupan manusia.

6 Tentang wahyu, mimpi dan tentang kesanggupan manu

sia mengetahui hal-hal yang ghaib, baik melalui latihan
khusus (riyadlah). Juga mempersoalkan hakekat kenabian,
mimBs O WeHEs LT A H GRan (PUpaRg TS digiy pysa-acd digilib.uinsa.acid

Bab ini meliputi sekitar sembilan puluh halaman

(yang dalam terbitan Tajnatul Bayen, lengkap dengan komen-
tar dan catatan kakinya terdiri dari 120 hzlaman).
Bab xedua

Tentang masyarakat pengembara, suku yang berpindzh-
pindah dan golongan manusia liar, dan terdiri dari 29 pa-

sal kecil atau cabang.
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sepuluh pasal pertama dari bab ini, berisikan  pembzahasan
tentang bangsa-bangsa pengembara, sejarah pertumbuhannya
dan tentang keadaan masyarakat serta asal usul kemajuanya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun sembilan belas pasal-pasal berikutnya memaparkan
macam-macam susunan pemerintahan, hukum dan politik yang
berlaku di kalangan bangsa-bangsa pengembara (Badawi) dan
lain-lain.

Bab ini mencakup empat puluh halaman (yang dalam
terbitan Iajnatul Bayan, lengkap dengan komentar dan cata-

tan kakinya terdiri dari 54 halaman).

Bab Ketiga

nTentang Negara-Negara secara umum, Raja, Khilafzh dan
Tingkatan-Tingkatan Kesultanan". Meliputi tiga puluh empat
pasal kecil, menurut terbitan kami pada Tajnatul Bayan,
yang keseluruhannya membicarakan masalah -sistem pemerintah
an dan persoalan politik.
Bab ini mencakup sekitar dua ratus halaman (yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam terbitan kami pada Lajnatul Bayan, lengkap ~dengan

komentar dan catatan kakinya, terdiri dari 320 halaman),

Bab Keempat

"Tentang Balad, Nagari, Kota dan seluruh yang disebut Tem-
pat Kediamanm. Mencakup dua belzs cabang yang membicarakan
kota, desa dan tempat manusia kumpul yang lainnya.

Di dalamnyz juga dibicarakan perbedaan-perbedazn dan kele-
bihan yang terdapat pada beberapa kota dibandingkan kota-

kota lainnya ditinjau dari segalz seginya.
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Bab ini meliputi sekitar empat puluh halaman (yang
dalam terbitan Lajnatul BRayan, lengkap dengan komentar dan
catatan kakinya terdiri dari enam puluh tiga halaman).
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Bab Kelima dan Keenam

nTentang Penghidupan dengan segala Seginya: matz pencahari
an, produksi, serta hzl-hal yang ada kaitannyan, Terdiri
dari enam puluh satu pasal. Kesemuanya membicarakan barba-
gal cabang ilmu pengetahuan, seni, kesusasteraan, teori-
teori pedagogi dan lain sebagainya.

Bab ini meliputi sekitar dua ratus duz puluh ha-
laman, dengan komentar dan catatan kakinyz terdiri dari
500 halaman.33

Mugaddimah Ibnu Khaldun adalah sebuah buku yang
memperhatikan manusia dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegéra serta aspek-aspek yang ditimbulkan oleh kehidup-
an bermasyarakat dan bernegara itu di bidang budaya, kuasa
negara, pembangunan, ekonomi, ilmu pengeteahuan dan tekhno-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id-digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
logi. Kandungannya adalah demikian bervariasi sehingga
dapat dikatakan bahwa buku itu bersifat ensiklopedia. Di
dalamnya terdapat berbagai macam permasalzahan seperti kese
hatan tubuh, sihir dan tenun, matematikan dan ilmu tafsir
sertz ramalan tentang jatuh bangunnya kekuaszzan dan

pemerintahan.54

55Ibid., hal. 84

34A. Rahman zainuddin, ILoc. Cit., hal. 51
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salah satu kaidah pokok yang terdapat dalam pemi-
kiran Ibnu Xhaldun dan yang mendasari kaidah-kaidah dalam
bukunya itu, adalah bahwa segala sesuatunya di dalam alam
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semesta ini selalu bergerak dari keadaan yang sederhana
menuju keadaan yang lebih maju. Demikian pula keadaannya
dengan perkembangan yang lebih canggih.55

Buku Mugaddimah yang telah ditulisnya merupakan se-
buah yang membicarakan kehidupan manusia dalam masyarakat,
termasuk masalah kekuasaan dan negara. Kandungan buku itu
masih banyak yang perlu dipelajari dan ditelazh, dan seba-
gian dari pendapatnya mungkin dapat dimanfaatkan untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi manusia kontem
porer dalam kehidupan masyarakatnya.36

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa segzla sesua-

tu yang berkenaan dengan kehidupan manusia dalam masyara-

kat, dibicarakan Tbnu Khaldun dalam buku Mugaddimzh.>'
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55Ibid., hal. 54
561pid., hal. 59

511bid., hal. 59
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BAB III
TEORI ASHABIYAH DAN NEGARA

Teori Ashabiyah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Pengertian Ashabiyah

satu sumbangan yang asli dari Tbnu Khaldun
terhadapilmu pengetahuan adalah teori ashabiyah.
Istilah ashabiyah oleh Franz Rosental diterjemahkan
ke dalam Bahasa Inggris group feeling. Secara har-
fiah kiranya dapat diartikan ke dalam Bahasa Indone
sia: rasa satu kelompok. Tetapi meskipun barangkali
tidak sepenuhnya tepat, kata tersebut dapat kita
terjemahkan menjadi solidaritas kelompok. Menurut
Ibnu Khaldun semua orang memiliki kebanggaan akan
keturunannya. Rasa sayang saling sayang dan saling
haru antara mereka-yang mempunyai hubungan darah
dan keluarga merupakan alami yang ditempatkan oleh

Allah pada tiap hati manusia. Itulah yang melahir-
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kan semangat saling mendukung dan saling membantu,
serta ikut malu dan tidak rela kalau diantara mere-
ka yang mempunyai ikatan darah, satu keturunan atau
keluarga mendapat perlakuan yang kurang adil atau
hendak dihancurkan dan adanya hasrat berbuat sesua-
tu untuk melindungi pihak yang terancam itu. Ttulah

yang dinamakan ashabiyah.1

UI. Prees, Jakarta, 1990, hal. 104

1 . . :
H. Munawir Sjadzali, MA,, Islam dan Tata Negara,

34
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2. Asal Usul Apshabiyah
Pemuliaan ikatan darah adalah suatu yang
alami pada watak manusia, dengan sedikit pengecuali
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annya. JTkatan itu menimbulkan rasa cinta pada kaum

kerabat dan keluarga seseorang, membangkitkan pera-

saan supaya tidak ada bencana yang datang menimpa

mereka. Ini adalah satu dorongan yang alami pada
manusia sejak makhluk itu muncul di dunia.2
Jika tali nasab antarz mereka yang saling

bantu membantu itu adalash sangat dekat, sehingga ia
persatuan dan pergaulan (al-ittihad wa al iltiham),
maka pertalian itu adalah jJjelas, terang dan menghen
daki adanya suatu rasa kesetiaan tanpa sesuatu de-
sakan dari luar. Akan tetapi jika tali nasab itu
agak berjauhan, maka acapkali dilupakan untuk seba-

giannya. Tetapi betapapun sedikit pengetahuan ten-

tangnya tetap ada dan ini menyebabkan seseorang
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akan membantu kaum kerabatnya itu untuk tujuan-

tujuan tertentu, guna menghindari malu yang dirasa-
kan akan menimpa jiwanya jika seseorang yang berke-

rabat dengannya diperlakukan tidak wajar.'5

2 ;
Osman Raliby, IBNU KHALDUN; Tentang Masyarakat Dan
Negara, Bulan Bintang, Jakarta, 19/8, hal. 156

51bid., hal. 156
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Perasaan cinta dan kasih tersebut menimbul-
kan senasib sepenanggungan. Sebab, pergaulan yang
rapat antara seorang mawla dan tuannya akan melahir
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kan jalinan yang akrab bagaikan pertalian nasab.
Dengan demikian, konsep ashabiyahnya terdiri dari
péngertian sempit dan pengertian luas. Pengertian
sempit terbatas pada satu nasab yang ia sebut nasab

khusus, karena mereka merupakan keluarga satu.

Ssebabnya ialah karena pergaulan seorang mawla de=-

ngan tuannys menimbulkan hubungan yang karib, tak
ubahnya seperti orang-orang seketurunan jua ataupun
lebih kurang demikian halnya. Dan sesungguhnya da-
lam artian inilzh harus difzhamkan hadits Nabi yang
berbunyi: wpelajarilah sebanyak-banyaknya na sabmu
sebagaimana diperlukan untuk mempertegak perikatan-
perikatanmu dari pertalian darah". Artinye ialah,
bahwa nasab-nasab itu berguna hanya sebegitu jauh
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ia mengandung ikatan-ikatan sebagai akibat dari per
talian darah sehingga timbullah usaha gotong rayong

4

dan cinta mencintasi.

41vid., hal. 157
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Perasaan cinta dan kasih tersebut juga menim
bulkan perzsaan senasib sepenanggungan, harga diri,
kesetiaan dan kerja sama serta saling bantu memban-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tu diantara mereka dalam menghadapi musibah yang
menimpes mereka, menghadapi ancaman musuh dan untuk
mencapali tujuan-tujuan tertentu. gebab, pergaulan
yeng rapat antara seorang mawla dan tuannya akan
melahirkan jalinan hubungan yang akrab bagaikan hu-
bungan pertalian nasab (seketurunan). Dengan demiki
an, konsep ashabiyahnya terdiri dari pengertian
sempit dan pengertian luas. Pengertian sempit ter-
batas pada satu nasab yang ia sebut nasab khusus,
karena mereka merupakan satu keluarga. gedangkan
pengertian luas adalzh nasab-nasab lain yang di
sebut nasab umum yang bergabung bersama nasab yang

kuat. Artinya nasab umum dan nasab khusus ter jadi

persekutuan. Hubungan dan pergaulan dekat antara
digilib.yinsa.ac.id_di |I| .uinsa.ac.i |lb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢ lk 3uan *akan melahirkan 1nt§géén perasé%n senasib

sepenanggungan, yang pada gilirannya akan menimbul-
kan hal-hal positif. Gejala ini disebut tkeluarga
yang diperluas" (al-'ailat al-mumtaddad, extended
family) atas dasar cinta dan perzszzn senasib sepe-

nanggungan diantars seszmz.>

5
Dr. J. suyuthi Pulungan, Mp,, Fich Siyasa; & aran,

sejarah dan pemikiran, Pt. Raja Grafindo Persada Jakarta,
19494, 276 ?
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Ashabiyah yang berdasarkan ikatan keturunan,
menurut Ibnu Xhaldun lebih lanjut, adalah ashabiyzh
yang Jjelas dan nyata. Tetapi kondisi ini tidak se-
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lamanya demikian. Risa saja anggota satu keturunan
tidak lagi mengetahui asal usul nasabnye, hanya
tinggal dalam riwayat dan menjadi kajian ilmu pe-
ngetahuan.6

Maka ashabiyah tidak ada gunanya. Bila reali
tas ini yang terjadi maka kita harus memzhami per-
nyataaﬁg "Tlmu keturunan adalah sesuatu yang tak
ada gunanya diketahui dan tak ada pula zkibat jJika

tidak diketahuin.'

Kondisi demikian bisa terjadi di kota-kota.
Sudah menjadi watak manusia suka bergaul dan ber-
hubuﬁgan dengan sesamanyz sekalipun teman bergaul
dan berhubungan itu dari keturunan yang tidak sama.
Ini berakibat pada terjadinya hubungan yang akrab,

B e e R
nya mereka juga membentuk kelompok-kelompok berda-
sarkan hubungan perorangan untuk mencapai tujuan

yang sama. Seperti pembauran antzra orang-orang

Arab, Persia, Turki dan lain—lain.8

®Ibid., hal. 276

"Ivid., hal. 277

81vid., hal. 277
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Apresiasi Ibnu Khaldun terhadap realitas
umat Islam yang ia saksikan pada jamannya, berkait-
an dengan kondisi pembauran dan integrasi masyara-

o gy A i S AR S R Sl 5.
satuan dari kesatuan bangsa yang utuh, Jika proses
tersebut berjalan secara efektif, maka anggota ma-
syarakat tidaek lagi mengetahui atau mempermasalah-
kan asal usul keturunannya. Sebagai generasi baru,
ashabiyah mereka tidak lagi berdasarkan pertalian
keturunan melainkan bisa karena hubungan perorang-
an, hubungan kerja dan usaha, profesi, idiologi dan
paham. Proses demikian, menurut Ibnu‘khaldun berja-
lan secara alamiah sesuai dengan watak alami ma-
nusia cenderung bermasyarakat yang darinya memper-

oleh kepuasan lahir batin.g

Suatu ashabiyzh yang lebih kuat akan mengua-
sal semua ashabiyah yang lain dan tunduk kepadanya,

digilib. sehbaggagitenjadiidsigtwikeal bsigibagahkan digitshabiyah
yang besar. Bila tidak, maka terjadilah perpecahan

dan pertentangan.1o

9Ibid., hal. 277

07pid., hal. 278
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Sebaliknya jika ashabiyah yang berkuasa
lemah dan selanjutnya diantara mereka para pemuka
se-ashabiyah tidak ada yang mampu memper tahankan
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kekuasaan, maka ashabiyah baru muncul akan berebut
kekuasaan. pandangan Ibnu Khaldun ini, jatuh bangun
nya ashabiyah ini mirip dengan pasang surutnya ke-
kuasaan dan kehidupan partai-partai yang lemah da-
lam pemerintahan. Tetapi bila ada dua atau lebih
partal yang memiliki kekuatan berimbang, maka akan

terbentuk pemerintahan koalisi.11

B. Negara
1. Permulaan Terjadinya Negara

1QIbnu

Sebagaimana ilmuwan-ilmuwan sebelumnya

Xhaldun juga berpendapat bahwa manusia itu adalah
makhluk sosial, makhluk yang mempunyai kecendrungan
alami untuk bermasyarakat. Ta sama sekali tidak

i uines acid g es ve e g e e s SaRGe s BER Pyt

orang lain yang selalu berada bersama-sama dengan

dia.

M1pid., hal. 279

) 12Para %lmuwan sebelum Ibnu Khaldun adalah:Ibnu Abi
Rabi, Al Farabi, Al Ghozali, Al Mawardi dan Ibnu Taimiyah.
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Menurut Ibnu Khaldun adanya organisasi kema-
syarakatan merupakan suatu keharusan bagi hidup ma-
nusia. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh ba-
nyak ahli filsafat, bahwa manusia adalah mukhluk
"politik atau sosial", Dia tidek dapat hidup tanpa
organisasi kemasyarakatan yang oleh para ahli fil-
safat disebut "kota atau polis". Manusia diciptakan
oleh Allah dalam bentuk atau keadaan yang hanya
mungkin hidup dan bertahan dengan bantuan makanan.
Untuk mencukupi kebutuhan paling sedikit untuk satu
hari saja diperlukan banyak pekerjaan.13

Keharusan adanya organisasi kemasyarakatan,
manusia atau peradaban itu dapat diterpkan oleh
kenyataan, bahwa AllahswT. telah menciptakan dén
menyusun manusia itu menurut satu bentuk yang hanya
dapat tumbuh dan mempertahankan diri dengan bantuan
makanan. Ia menunjuki manusia itu pada keperluan
makan menurut watak dan memberi kodrat yang me-

nyanggupkannya memperoleh makanan itu.14

1%
14

H. Munawir Sjadzali, MA Loc. cit., hal. 99

=¥

Osman Raliby, Op. Ccit., hal., 136
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Ketika umat manusia telah mencapai organisa-
sl kemasyarakatan seperti halnya tersebut diatas
digilib. u?n%;]a(l:{lg E:ll-g}ﬁ% u?n%gggﬁ%lagﬁbr?ﬁn%ggg% d:%ﬁgbafj}}nslarlaeg dlg ib. umsgac %_
an, umat pun memerlukan seseorang yang akan melak-
sanakan kewibawaan dan memelihara mereka, karena
permusuhan dan kezaliman adalah pula merupakan wa-
tak hewani yang dimiliki oleh manusiza. Senjata yang
dibuet manusia untuk pertahanan dari serangan bina-
tang tidaklah mencukupi bagi pertahanan terhadap se
rengan sesama manusia. Dan inilah tidak mungkin da-
tang dari luar. Maka dengan senirinya orang yang
melaksanakan kewibawaan itu haruslah salah seorang
diantara mereka sendiri. Ia harus menguasai mereka
dan mempunyai kekuatan serta wibawa melebihi mere-
ka, sehingga tak seorang pun diantara mereka sang-
gup menyerang lainnya. Dan inilah yang dinamakan
kekuasaan.15
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari sini nyata, bshwa wibawaz kekuasaan itu
merupakan watak (tabiat) khusus manusiz yang secara
mutlak perlu sekali. para filosof malah berpendapat
bahwa wetek itu juga dimiliki oleh beberapa jenis

binatang seperti lebah dan belalang.16

o
Mugaddimah TIbnu Khaldun, Terjemahan Ahmadi h
pPustaka rirdeus, Jakarta, 1986, hal 73 W SRS 1R,

16

1bid., hal., 74
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Di kalangan lebah dan belalang terdapat hu-

kum, kepemimpinan, serta ketaatan kepada pemimpin

digilib.gr%g.%c.iged]i:ggii]ﬁ).au]i'nsg%g% dlngi)h auﬁlnsaS%ctllé ﬁgﬁ%?u}fr%a. ?fﬂ%igil}%?u?n%g,-ggd’
baik dari segi tindakan maupun bentuk tubuhnya.
Namun, semuanya itu dimiliki oleh makhluk selain
manusia berkat fitrah dan hidayah Tuhan, dan bukan
sebagai fikrah (kemampuan berfikir) dan siyasah.17

"Dialzh yang telah memberikan kepadza tiap se
suatu kejadian masing-masing, kemudian ia berikan
petunjuk—Nya).18
Para filosof malah berpendzpat lebih jauh

lagi. Mereka beruaszha memberi dalil tentang nubuw-
wah, dan bahwa nubuwwah itu merupakan salah satu
watak khas manusia. Dalam hubungan ini mereka mena-
rik argumen sampai ke ujungnya dan mengatakan bahwa
makhluk manusia itu secara mutlak memerlukan otori-

digilib.uti?si.a?.%%lib@tﬁigi?%ncﬁé{i Iﬁjltlui%\{sig%il?jad“i!; I&i.ibltlu.ins% 2?%%#; I%.uirr?sea.rz;?.}iéa
menyatakan, otoritas seperti itu terdapat pada sya-
ritat Islam yang diwajibkan Allah, sehingga manusia
menyerah diri dan menerima segala sesuatu yang da-
tang dari pllah. 0leh karena itu, adanya hukum di
kalangan mereka dan diatas mereka tidak dapat diing

kari dan ditolak.'?

" pid., nel. 74

18PS, 20 (Thaha) ayat 50

2

19 Mugaddimah, op. cit. hal. 74
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Apabila ikatan sosial semacam ini sudah me-
rupakan tabiat (watak) dan keharusan bagi manusiz,
bahkan pada jenis hewan seperti semut, maka sudah
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dengan sendirinya setiap kelompok masyarskat, beta-
pa pun kecil jumlshnya, membutuhkan pemimpin yang
mampu melaksanakan serta melakukan pengaturan di
lingkungannya. gSebuab kampung tentunya ada kepala-
nys, sebuah propensi tentu ada pemimpin regionalnya
sampal kepada sozl umat atau negara, tentu ada pe-
mimpiﬁ tertinggi yang di dalam Islam dinamakan
kholifah atau imem atau amirul mukminin.go
Di dalam buku wpl-phkam as-sulthaniyahnr, pl-
Mawardi menjelaskan sebagai berikut . Imamah adalsh
Jabatan bagi pengganti nabi untuk memilihara kepen-
tingan agama dan mengatur kepentingaﬁ dunia.21

Negara yang ditegakkan untuk melaksanakan

sistem khilafah ini wajib ditaati oleh razkyat dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hal-hal yang makruf atau yang baik-baik saja dan

tidak ada kewajiban taat kepedanya atau membantunya

dalam hal-hal yang maksiat.22

20
Prof. Dr. H. Yusuf Musa, Politik dan Negara Dalam
Islam, PN, Al-Ikhlas, surabaya, 1990, hal. 17

211bid., hal. 19

22 ;
_ A?ul A'la pl-Maududi, Khilafah dan Kerajasn, PN
Mizan, Bandung, 1984, hal. 67 '
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gsetelah organisasi kemagyarakatan terbentuk

dan peradaban merupakan suatu kenyataan di dunia
digilib. umrgg'ac %%%cg%lb%afnss ac %lé F|bl?1?nnsl§1algclléhdkgal% u|n oid %.g’%ib@’ﬁn@%agﬁ“
ngan pengaruhnya dapat bertindek sebagai penengah
dan pemisah antarz para anggota masyarakat. watak
agresif dan tidek adil itu terdapat juga dalam diri
manusia. gSenjata-senjata yang dipergunzkan melin-
dungi manusia terhadap watak agresif dari binatang-
binatang, tidaklah mampu menghadapi watak agresif
manusia seorang terhadap yang lain, oleh karena se-
mua orang memiliki senjata-senjata tersebut. Ttulah
sebabnya diperlukan sesuatu yang lain untuk menang-
kal watak agresif manusia terhadap sesamanyz. Pe-
nangkal tersebut tidak dapat datang dari Juar, oleh
karena semua binatang yang lain tidaklah setinggi
manusia baik dari prestasi maupun inpirasinya. Ada-
pun yang bertindak sebagai penengah dan pemisah i y

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

haruslah seorang dari masyarzkat itu sendiri. Dia
harus berpengaruh kuat atas anggota-anggota masyara
kat, harus mempunyai kekuasazn dan otoritas atas
mereka dan dengan demikian tidak ada seorang pun di
antarz anggota masyarakat dapst mengganggu atau me-
nyerang sesama anggota masyarakat, Tokoh yang mempu
nyzi kekuasaan dan wibawa yeng memungkinkan bertin-
dak sebagai penengzh, pemisah dan sekaligus hakim

itu adalah raja atau kepala negara.zg

23 5 i, g i
H. Munawir gjadz=z=1i, MAo; LBCs 0itey HEle 00

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dicilib.uinsa.ac.id



46

2. Kepala Negara
geperti telah dikemukakan diatas, menurut
Ibnu Khaldun, kehadiran raja sebagai penengah dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pemisah sekaligus hakim itu merupakan suatu keha-
rusan bagi kehidupan bersama manusia dalam suatu
masyarakat atau negsra. Dengan kata lain, jabatan
raja adalah suatu lembaga yang alami bagi kehidupan
bernegara. Di bagian lain dari Mugaddimah, Ibnu
Khaldun mengulangi lagi teorinya bzhwa manusia ti-
dak mungkin dapat hidup tanpa organisasi kemasya-
rakatan dan tanpa kerjasama dengan sesama untuk me-
menuhi kebutuhan akan makanan dan keperluan lain.
kalau mereka sudzh masuk dalam organisasi kemasya-
rakatan, untuk memenuhi kebutuhan mereka terjadilah
hubungan; sentuhan dan niaga antar mereka. Di sini-
lah akan terjadi bentrokan antara mereka. Karena
watak agresif dan tidak adil itu Jjuga terdapat pada
st “make “dapet’ terjadi bahwa diantera  anggote
masyarakat itu terdapat seorang atau sekelompok
orang yang mengambil milik orang lain secars tidak
sah dan wajar kalau diantara yang merasa dirugikan
2kan melawan. Qleh karena itu diperlukan seseorang
yang dapat mengendalikan anggota masyarakat. Dialah

24

pemimpin atau penguasa.

241bid., hal. 101
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Penulis juga berpendapat bahwa manusia pada
dasarnya memang tidak dapat hidup sendiri atau per-
orangan. Karenanya dibutuhkan bantuan atau kerjasa-
ma dengan manusia (makhluk) lainnya, Dari sinilah
manusia mengharuskan diri untuk hidup bermasyarzkat
atau bernegara. Dan dari sini pula manusiz dikata-
kan sebagai makhluk sosial,

Lebih lanjut penulis juga berpendapat bahwa
Jabatan kepala negara atau imam merupzakan jabatan
yang wajib atau mesti dilaksanzkan oleh setiap lem-
bagz kenegarzan atau pemerintahan. Karena di dalam
Al-qurtan juga dijelaskan tentang kewajiban untuk
mengadakan atau mengangkat seorang kepala negara

dan mematuhinya., Allah berfirman dalam Al—Qur'an:25

> A G MmN A3 ) SO
— NI A Doy B O &
ST el O 1 AL e e

"Wahai orang-orang yang beriman, taatilah apllah dan
Rasul=Nya dan pemimpin diantara kalian. ¥emudian
Jika kalian berlainan pendapat tentang sesuatu maka
kembalikanlah ia kepada pllah dan Rasul-INya kalau
kalian benar-benar beriman kepada allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih uatams (bagi ka-
lian) dan lebih baik kesuhannyar,

25@8. An Nisa 59
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Maka Jjabatan imam itu merupakan kemestian.
Para sahabat Nabi dan para tabi'in telah ijma' se-
muanya, bahwa lembaga imamah wajib menurut hukum
Islam. Pada waktu Rasulullah wafat, para sahabat
beliau telah membaiat Abu Bakar ra. dan memperca-
yakan kepadanya pengawasan-pengawasan persoalan
mereka dan demikianlah seterusnya dimasa-masa beri-
kutnya. Dalam jaman apapun rakyat tidak akan di
serahkan pada anarki. Kesemuanya itu adalah karena
ijma' para sahabat dan tabi'in yang menunjuk pada
kemestian adanya jabatan imam.26

Ibnu Hazm al Andalusy, salah seorang fagih
yang terkenal, dalam hal ini berkata bahwa semua
Ahlussunnah, Murji'ah, Syi'ah dan Khawarij, berpen-
dapat wajibnya imamah dan umat-berkewajiban mema-
tuhi imam yang adil, menegakkan hukum-hukum Allah
di tengah mereka. Yang berlainan dengan pendapat
ini hanyalah golongan Najdah dan Khawari j, Mereka
berpendapat bahwa masyarakat tidaklah harus mene-
gakkan imamah, tetapi yang jadi kewajiban mereka ha
nyalah melaksanakan kebenaran di tengah mereka.
Kelompok ini tidak lagi tersisa seorang pun. Golong
an Khawarij ini dikaitkan dengan. tokoh bernama

Najdah bin Umar al-Hanafi.27

2605man Raliby, Tooc. ¢it., hal. 145

2
7Prof. Dr. H. Yusuf Musa, Toc. Gitiy Hal, 5%
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gecara teoritis, penguasz sebuah negara

Islam tidak memiliki kekuasaan mutlak, karena ke-
kuasaan mutlak hanya dimiliki Allah, demikian juga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
parlemen ataupun rakyat yang semata-matz dan hukum-

nya harus tetap berkuasa. Memakei istilah masa kini
konstitusi Islam hanya mempunyai dua organ penting:
ekskutif dan yudikatif. Organ ketiga yang memung-
kinkan yaitu legislatif yang konstitusional tideak

di beri batasan, karena semua undang-undang telzah
ditetapkan dalam Al-Qur'an oleh pllah. Apdalah tugas
pemerintah untuk kepentingan-kepentingan sendiri.28
Sementara itu untuk dapat bertindak sebagai

raja yang sebenarnya dia harus memiliki superiori-

tas atau keunggulan dan kekuatan fisik untuk memak-
sakan kehendak keputusannya, sehingga kebijaksana-
annya sendiri yang harus dijalankan. Dia juga perlu
memiliki tentara yang kuat dan loyal kepadanya,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

guna menjamin keamanan negars terhadap anceman dari

Juar, serta kuasz menarik dan=z bagi pembiayaan ope-

rasional negara.29
28, 2
_humtaz Ahmad, Masalah-Magalzah Teori Politik
Islam, Mizan, Bandung, 1986, hal. 50
29

H. Munawir sjadzali, MA., Loc. Cit., hal. 10t
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Tetapi seorang raja, dengan atribut-atribut
tersebut mungkin Jjuga memerintah secars tidek adil,
lebih mengikuti kehendak dan hawa nafsunya sendiri,
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dan tidak memperhatikan kepentingan dan  kemampuan
rakyat, sehingga menyebabkan rakyat sukar menaati-
nya dengan akibat timbulnya penindasan, teror dan
anarki. Oleh karena itu kebijeksanaan pemerintahan
raja serta hubungan antara raja dan rakyat harus di
dasarkan atas peraturan-peraturan dan kebijaksana-
an politik tertentu, yang harus ditaati oleh semua
pihak yang bersangkutan. Peraturan-peraturan terse-
but dapat merupakan hasil dari rekayasa para cende-
kiawan, pemuka dan cerdik pandai negara itu, tetapi
dapat pula bersumberkan -ajaran agama yang diturun-
kan oleh Allah melalui Nabi-Nya. Di antzrz dua ma-
cam peraturan atau hukum itu Ibnu Khaldun berpenda-
pat bahwa macam yang kedua lebih baik, oleh karena
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dengan hukum yang bersumber dari ajaran agama akan
terjamin tidak saja keamanan dan kesejahteraan di
dunia, tetapi juga akhirat nanti. ¥Xarena yang dibu-
at dasar hukum adalzh ajaran agama, khususnya Islam

maka kepalz negara khalifah atau imam.BO

30rbid., hal. 102
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a. Syarat-gyarat Kepala Negaraz
Jika telah diskui bahwa lembaga imamah itu
adalah wajib menurut ijma' (konsensus umum), maka
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harus pulza ditambahkan, bahwa keperluan lembaga itu
adalah satu kewajiban (fardl al-Kifayah) dan menge-
nai itu terserah pada pemuka agama yang berkompen
ten. Adalsh kewajiban mereka untuk berbuzt agar
imamah itu berdiri dan setiap orang wajib taat kepa
da imam sesuai dengan perintah al-Quf'an: "Taatlah
pada Allah dan Rasul-Nya dan pada mereka yang di-
kuasakan diantara kamu".31
sebagian lagi berpendapat bzhwa larangan ada
nya duz imam yeng berada di satu tempat atau bila
mereka bersahabat karib., Jika tempat itu sangat
luas dan sang imam tidak dapat mengontrol daerahnya

yang luas itu, maka diperbolehkan mengangkat  imam

lzin untuk memenuhi kepentingan rakyatnya.32
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

_ 31Muqaddimah Ibnu Khaldun, TLoc. Cit., hal. 237 atau
baca juga tentang Ibnu Khaldun; Tentang Masyarakat dan
Negara, Oleh Osman Raliby, hal. 148

1o

Ibid., hal. 238 dan baca juga buku Politik dan
Negara dalam Islam, Oleh Prof. Dr. H. Yusuf Musa, hal. 77
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Prasyarat untuk mendirikan lembaga Imzmah
itu ada empat, yaitu: 1. Pengetzhuan 2. Keadilan
digiIib.ar;sa};g(ce.%acfilgf?b?gﬁsg.ag.%ndiglrb.L%rlwes]aagg%sgjilgl?libptﬁr%g%%.%d(ﬁgx;ﬁb.uinsa.a{cl.%n

anggota badan dari cacat yang dapat | berpengaruh
terhadap pendapat dan tindakan. pda perbedaan pen-
dapat mengenai prasyarat yang kelima, yaitu Ketu-
runan Quraisy.33
Selanjutnya beliau membicarakgn hikma tiap-
tiap syarat yang empat tersebut. Ia menjelzskan,
seorang imam diisyaratkan berilmu, karena dia men-
Jadi pelaksana hukum pllah. Dan tidak cukup sekedar
berilmu biasaz, akan tetapi ia harus bisa sebagai
mujtahid. Karena bertaklid adalah suatu kekurangan,
sedangkan imemah menuntut gsifat dan keadaan yang
sempurna.34
Sedangkan syarat adil adalah karena Jabatan
pimpinan tertinggi merupzakan jabatan keamanan dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menurut kami merupakan jabatan politik di tengah
umat dan negara. Dia melihat pada setiap jabatan

disyaratkan pemangkunya bersifat adil, maka lebih-

lebih jabatan yang tertinggi ini.35

=
>>Mugaddimzh, Ibid., hal. 238
34

55

prof. Yusuf Musaz, Ioc. Cit., hal, 72

Ibid., hal,72
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Yang dimeksud dengan syarat kesanggupan ada-
lzh bzhwe imam bersedia melaksanakan hukuman yang
ditetapkan oleh undang-undang dan bersedia pergi
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berperang. Ia harus faham berperang dan sanggup
mengambil tanggung jawab untuk menggerakkan umat
menuju peperangan. Ia harus mengetahui juga tentang
ashabiyah (rasa golongan).36

Akhirnya, ia menetapkan syarat selamat dari
cacat mental dan jasmani seperti buta, bisu dan
pekak. Termasuk dalam cacat semacam ini berpengaruh
kepada aktivitas fisik dan berfikir serta menjalan-
ken tugas yang semestinya di pikul, gekiranya dia
itu cacat sebagian saja, misalnya satu anggota ba-
dannya, sehingga mengurang kesempurnaan, maka tetap
di pandang kurang memenuhi syarat.B?

Keempat syarat tersebut menurut Ibnu ¥haldun
wa]Jib dipenuhl oleh seorang imam atau kepala negars

e A AT B belThn Epat dipahans betia " tidbk
ada pertanggungan ulamaz mengenai keempat .pendapat

tersebut.BS

6
5 Osman Raliby, ILoc. ¢it., hzl. 149

5
3

fProf. Yusuf Musz, Op. Cit., hal. 73

8bid., hal. 73
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syarat keturunan qQuraisy adslah di dasarkan
atas ijma' para sahabet, pada hari gagifeh yang ber
sejarah itu. pada hari itu kzum Anshar bermzksud
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hendzk membairat ga'ad bin Ubadah. Merekse wektu itu
telah berseru: "seorang amir dari kami dan seorang
amir dari kalian" (minna amirun wa minkum amirun).
Akan tetapi kaum Quraisy menentang mereka. Maka
kaum Quaraisy mengatakan bahwa jika Kepemimpinan
itu diberikan kepada kaum Anshar, maka ini tidaklah
menjadi wasiat Nabi.oo

Kenyataan ini menyebabkan timbulnya perbeda-
an pendapat tentang keturunan Quraisy sebagai pra-
syarat dari imamah. TLebih jauh mereka menoclak sama
sekali dijadikannya keturunan Quraisy sebagai pra-
syarat imamah berdasar pada sabda Nabi; "dengarlah
dan patuhlzh, meskipun seorang budak Habsyi yang
hitam pekat menjadi kepala pemerintahmur, ~ Namun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibluinsa.ac.id

sayang pernyataan ini tidak dapat dijadikan alasan
begi persozalan yzng diperbincangkan. Sebab hadits
tersebut hanyalah merupakan satu tamsil saja hipote
slis yang secarz mubalaghah dimaksudkan untuk mene- :

kankxan pentingnya arti wajib taat itu.4o

5.3

401vid., nal. 240

Mugaddimzh Ibnu Khaldun, Ioc. Cit., hal. 239
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Diantara mereka yang menolak dijadikannya ke
turunan Quraisy sebagai prasyarat imamah adalzh
Qadli Abu Baker al Bagillani. Solidaritas orang-
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orang Quraisy telah memudar dan lenyap di masza Abu
Bakar al Bagillani dan pars penguasz bukan Arab
telah mengendalikan tampuk khalifah yang ada. 0Qleh
karena itu, demi dilihatnya keadaan para  khalifsh
waktu itu, ia pun menghapus prasyarat keturunan
Quraisy di dalam imamah, meskipun sebenarnya dia
menyetujui pendapat kaum Khawarij.41
Bila diakui bahwa persyaratan Quraisy bertu-

Juan untuk menghilangkan perselisihan, karena mere-
ka mempunyai semangat kesukuan dan merupakan suku
yang dominzn serte kita tahu bahwa pembuat syari'at
tidaklah memperlakukan hukum-hukum secara khusus

bagil generasi tertentu, maka tahulah kita bahwa pra

syarat Quraisy ini dapat kita masukkan ke dalamnya.
digilib.ﬁ'}[\_géaafac.'d digiljb.uinsa.gc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

apat mengkategorikan sebab-sebab yang sama
antara ke-Quraisyan dan kemampuan karena di sini
terdapat apa yang disebut semangat kesukuan atau
ashabiyab.42

411pid., hal. 240

4QProf. Yusuf Musa, Qp. Clt., hal. 76
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Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat
merumuskan bahwa syarat bagi orang yang memegang
urusan kaum muslimin hendaklah dia dari golongan su
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ku yang kuat, yang dominan pads suku-suku lain se-
masanya, sehingga suku-suku rela mengikutinya dan
dan dapat bersatu padu untuk melakukan pembelaan
negara dengan baik. Hal semacam ini di dunia pada
waktu itu tidaklzh ada yang lebih baik dari orang
Quraisy (saat jaya-jayanya). sebab dakwzh Islamiyzah
waktu itu ada di tangan mereka.

Penulis juga berpendapat bahwa persyaratan
Quralisy tidak dapat dijadikan syarat mutlak, karens
solidarites atau ashabiyah orang-orang Quraisy te-
lah pudar dan lemah. Bahkan kewibawaan dan kekuatan
kaum Quraisy beradz jauh dibawa suku-suku yang ada

pada waktu itu.
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b. Hak dan Kewajiban Kepala Negara

1. KewaJiban Kepala Negara
digilib.uinsa.ac.id digilib. umsaBac]fd dlgﬁzk?aﬁsagac%cdnglélﬁgualﬁsa %%%dagglllgalﬁgé%’ajc—?d'
maka segala urusan (pemerintahan) wajib di
serahkan kepadanya tanpz dzapat di halang-
halangi, kecuali memberikan nasehat kepada-
nya, bila dipandang perlu dan membantunya
bila ia meminta. Hal ini dimzksudkan agar ia
dapat menjalankan dengan sepenuhnya segala
kepentingan yang dibebankan kepadanya, menge
nai segals permasalahan umat dan segala ke-
wajiban yang menjadi tanggung jawabnya.
Ulama figih siaszh telah banyak mem-
bicarakan secara garis besar kewa jiban-
kewajiban ini. Misalnya Al Mawardi yang se-
cara terperinci menjeleskan hal ini disertai
- _ dgpgap uraian tentang tujuap*tujuan”gang ai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
harapkan dari pelaksanaan kewajiban terse-~
but. Karena itu kami akan menjadikannya se-
bagai referensi dan menyzjikan tulisannya.43
Antara lain, seperti ia katakan: "Masalah-
masalah umum yang menjadi tugas khalifsh ada

sepuluh macam:

451vid., hal. 146
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Pertama, menjaga prinsip-prinsip agama yang
telah menjadi konsensus umat terdahulu. Jika ada
ahli bid'ah atau orang sesat yang melakukan penye-
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lewengan, maka ia berkewajiban untuk meluruskan dan
menjelaskan yang benar.

Kedua, menerapkan hukum diantara orang-orang
yang bersengketa dan mengenai pihak-pihak yang ber-
tentangan, sehingga keadilan dapat berjalan dan pi-
hak yang dhalim tidak berani melanggar serta yang
teraniaya.

Ketiga, menjaga kewajiban pemerintah, se-
hingga dapat mengatur kehidupan umat, membuat suasa
na aman tertib serta menjamin keselamatan Jiwa dan
harta benda.

Keempat, menegakkan hukum agar dapat memeli-
hara hukum-hukum Allah dari usaha-usahz pelanggaran
dan menjaga hak-hak umat dari tindakan perusakan.
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Kelima, mencegah timbulnya kerusuhan di te-
ngah masyarakat dengan kekuatan, sehingga tidak
sampal terjadi permusuhan terhadap_kehormatan atau
menumpahkan darah seorang muslim atzu non muslim
yang tunduk pada ketentuan Islam.

Keenam, Jjihad melawan musuh Islam setelzh
lebih dulu diajak untuk masuk atau menjadi orang
yang berada dibawah perlindungan Islam guna melak-
sanakan perintah Allah, menjadikan Islam menzng di

atas agama-agama lain.

digilib uinsa acid digcilib uin<a ac.id digilib uinsa ac id dicilib uin<a ac id dieilib uinsa ac id
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Ketujuh, menjaga hasil rampasan perang dan
shadagah dengan ketentuan syaritat.

Kedelapan, menetapkan jumlah hadian yang di
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keluarkan dari wbaitul mal" dengan cara tidak boros
dan tidak kikir dan diserahkan tepat pada waktunya.

Eesembilan, mencari orang-orang yang Qi EEE g
dan amanah di dalam menjalankan tugas-tugas dan pe-
ngaturan harta yang dipercayakan kepada mereka,
agar pekerjaan-pekerjazan tersebut ditangani seczara
profesional dan harte kekayaan dipegang oleh orang-
orang yang benar-benar jujur.

Kesepuluh, selalu memperhatikan dan me-
ngikuti perkembangan serta segala problemnya agar
dapat melakukan penanganan umat dengan baik dan me-
memilihara agama. Sebaliknya tidak menyibukkan diri

dengan kelegzatan atau pun ibadzah. Karena terkadang

orang jujur menjadi, orang yang lurus menjadi
d|g|l|b.ﬁrgﬁf%{g.d@glhb.umsa.ac.ld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Allah berfirman dala Al—Qur'an:45

LN Oy BN 2 5 sl @l b 550
A Qo G Hin S sl ==Y A

_"wahai Dawud, sungguh kami jadikan khalifah
kamu di bumi. Karena itu jalankan hukum dengan be-
nar di tengeh manusia. Janganlah engkau mengikuti

hawa nafsu, niscayz engkau akan sesat dari Jalan
Allahr,
44

Ibid., hal. 147

45@5. Snaza 26
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2. Hak-Hak Imam
Hak-hak ini meliputi; mentzatinya da-
lam hal-hak yang baik, membantunya pada hal-
dlibaineocid Qe e S SR ne L a5
yang mencukupi diri dan keluargznya dengan
tidak berlebihan atau kekuarangzan. Hak-hak
ini menurut akal memang suatu keharusan dan
oleh agamz kemudian dipertegzs, sebagaimana
dijelaskan dalam Al=-gur'an, sunnah Rasul dan

riwayat-riwayat yang sah.46
Hal ini ditegaskan oleh Al Mawardi,
bahwa imam bila telah melaksanakan kewa jib-
an terhadap umat berarti iz telah melaksana-
- kan hak Allah berkenaan dengan hak dan kewa-
Jiban tanggung jawab umat. Maka, ketika itu
imam mempunyai dua macam hak terhadap umat,

yaitu: hak ditaati dan dibela, selama imam

digilib.uinsa.ac.id %gﬁgklnﬁeﬁﬁﬁtﬁg%ém@aaﬁid &E%E.ginf(aéaf&da%igill_{kj.qmsa.ac.id

46
47

Prof Yusuf Musa, Op. ¢it., hal. 149
Ibid., hal. 149
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C. Bentuk Negara dan Pemerintahan

Untuk mengklasifikasiken bentuk-bentuk pemerintzahan

dapat dilihat pada beberapa orang yang memegang kekuasaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tertinggi dzlam negara. Aristoteles dalam bukunya yang ber

judul npolitikam menyebutkan beberapz kemungkinan pemegang

kekuasaan tertinggi dalam negara:

a. Kekuasaan tertinggi dalam negara berada di tangan satu
orang.

b. Kekuasaan tertinggi dalam negara berada di tangan bebe-
rapa orang.

c. Kekuaszan tertinggi dalam negare berada di tangan ba-
nyak orang.

TLebih lanjut ia menjelaskan, jika kategori pertama
dan tujuan pemerintahannya adalah untuk kepentingan dan
kebaikan sertz kesejahteréan umum, maka bentuk pemerintah-
an yang demikian disebut monarki. Apabila kategori kedua
dan tujuan pemerintahannya adalah untuk kepentingan dan

Kes%%'gt?l%%%ﬁéﬁj %gﬁ%um?ﬁgﬁgj dﬂ%l'b ui sa;2 da%é"'%rlgﬁsé accild d|§{|£ba insa. a& id

lah aristokrasi. Dan jika kategori yang ketiga dan +tujuan

pemerintahannya untuk kepentingan, kebaikan dan kesejahte-

raan umum, maka pemerintzhan yang demikian dalam bahasa

Yunani disebut pclitia yang berarti kontitusi.48

8 :
+ DR. J. Suyuthi rulungan, MA,, Loc. Cit. hal. 267
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sebelum penulis mengemukakan tentang bentuk peme-
rintahan menurut Ibnu Khaldun, berikut ini beberapa bentuk
pemerintahan menurut para ahli;
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Ibnu Abi Rabi berpendapat bahwa bentuk pemerintzhan
yang paling ideal adalah bentuk monarki. Kekuasaan terting
gi dipegang oleh satu orang saja, yaitu raja. Ia menolak
pemerintahan aristokrasi. Suatu pemerintahan yang berada
dibawah pimpinan sekelompok orang yang terpilih; bangsawan
atau ningrat. Ia juga tidak menerima bentuk ° pemerintahan
aligarki. Model pemerintahan ini, kekuasaan tertinggi be-
rada dibawah kelompok kecil orang-orang yang berpengaruh
atas masyarakat. Dan ia juga tidak membenarkan pemerintah-
an demokrasi yang dionerintah oleh rakyat.49
Alasan Abi Rabi meinilih bentuk pemerintahan monar-
ki, menurutnya. jika kekuaszan tertinggi berads di tangan
banyak orang justru akan menimbulkan kerusakan dan kerusuh
an. Menurutnya juga, kebanyzakan kota atau negara .menghen-
daki®penginsa” tingsdi" el ra Y82 Ta' yakin "bahiwa Ben'tii P
merintahan monarki dan harus ditaati rakyat, akan mampu
menegakkan keadilan, mencegah kegaliman, menuntun negara
merealisir tujuan-tujuannya yang luhur, sehingga terwujud

kemaslahatan umat (rakyat).50

491bid., nal. 268

50:piq.
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mampaknya Abi Rabi begitu terpengaruh dengan suasza-

na yang dialaminya wazktu itu dibawah pemerintahan Abasiyzh
yang monarki itu dan berjaya mencapai kema juan, sehingga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pemerintahan monarki baginya adalah pemerintahan terbaik

dalam mewujudkan kepentingan, kebaikan dan kesejahteraan

rakyat.
Al Ghogzali pun, tampaknya lebih condong kepada pe-
merintahan monarki. Hel ini didasarkan pada pendapatnya

behwa seseorang yang akan menjadi kepala negara harus men-
dapatkan dukungan dari pemegang kekuasazn dan inilah yang
berlaku saat itu.

Rentuk pemerintahan dalam pemikiran Ibnu Khaldun
dapat dipahami, bahwa hakekat suatu pemerintahan terletak
pada undang-undangnya. Undang-undang itulah yang memberi
‘corak sistem kemasyarakatan dan dasar perwujudannya. Suatu
undang-undang bisa terwujud karena hasil rancangzn para
cendekiawan dan para pembesar syari'at yang disebut siya-
sah ‘Gql1yah (b1 t1k Yang berban sekuler). Tapi & suatu
undang-undang dapat pula bersumber dari Allah berdasarkan
syari'at yang ditetapkan disebut siyasah diniyah (politik

yang mencakup dunia a}‘zhirat).BJE

51
© Ibid., hal. 269 (Untuk lebih jelasnya lihat
i : s Juga
Mohamad pTkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern; Berbaggi
Tentangan dan JaTlan paru, Jilid XXI, PN, Inis, Jakarta
T99%, hal. 2T3). ’
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Berdasarkan pandangan itu, Ibnu Khaldun mengemuka-
kan suatu tipologi negara dengan tolak ukur kekuasaan. Ia
membagi negara menjadi dua kelompok, yaitu: 1. Negara
dengan’ Cirf “kekizsian Slamish (aulk tEpi71), dan2. Vegara
dengan ciri kekuasezan politik (siyasah mulk). Tipe negara
yang pertama ditandai oleh kekuaszan yang sewenang-wenang
(depotisme) dan cenderung kepada hukum rimba. Di sini ke-
unggulan dan kekuatan sangat berperan. Kecuali itu prinsip
keadilan diabaikan. Ta mengkualifisir negara yang semacam
ini sebagai negara yang tidsk berperadaban. Tipe negara
yang kedua dibaginya menjadi tiga macam, yaitu:

1. Negara hukum atau nomokrasi Islam (siyasah diniyah)
2. NWegara hukum sekuler (siyasah aqgliyah), dan
5. Negara a la "Republik" Plato (siyasah madaniyah).52

Negara hukum dalam tipe pertama zdalah suatu negara
yang menjadikan syari'ah (hukum Islam) sebagai fondasinya.
Karaktristik slyasah diniyah menurut Ibnu Xhaldun ialah
kectEH TV RPAUG VRO 405 SAhASHD iotalr haRIYY D3RG deilbnsaacid

berperan dan berfungsi dalam kehidupan bernegafa.S3

= .

)2mghammad Tahir azhary, WEGARA HUKUM; <Suatu studi
Tentang Prinsip-prinsipnya Dari” Segi Hukum Islam, Tmple-
mentasinya Pada periode Negara Madinah dan NMasa Kini,
Bulan Bintang, Jakarta, 1992, hal. O

°51bid., hal. 10
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Menurut Ibnu Khaldun tipe negara yang paling baik
dan ideal diantera siyasah diniysh, siyasah aqliyah dan
siyasah madaniyah ialah siyaszsh diniyah, giyasah agliyah
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hanya mendasarkan hukum akal sebagai hasil rasio manusia
tanpa mengindahkan hukum yang bersumber dari wshyu. Pada
siyaseh madaniyash (Republik a la Plato) merupzkan suatu
negara yang diperintzh oleh segelintir orang atau golongan
elit atas sebagian besar golongan budak yang tidak mempu-
nyai hak pilih. Dalam siyasah diniyah, kecuali syaritah
(hukum Tslam) orang menggunakan pula hukum yang Dbersumber
dari akal manusia. Dari ketiga negara yang termasuk keda-
lam bentuk mulk siyasi itu, maka secara teoritis Ibnu
Khaldun mengemukakan bahwa nomokrasi Islam atau siyaszh
diniyah adalah satu-satunya bentuk tatz politik den kul-

tural yang permanen.54
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241pid., hal. 10
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BAB IV
ASHABIYAH DAN PERANANNYA DATAM KEGARA
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Kembali kepada ahabiyah, kata Ibnu Khaldun bertuju-
an untuk memuwujudkan al-Mulk karena ashabiyzh mampu membe
rikan perlindungan, memelihara pertahanan bersama dan
sanggup memelihara kegiatan masyarakat lainqya.1

Masih menurut Ibnu Khaldun bahwa solidaritas kelom-
pok (ashabiyzh) itu terdapat dalam watak manusia, Dasarnya
dapat bermacam—mécam: ikatan darah atau persamaan keturun-
an, bertempat tinggal berdekatan atau bertetangga, perse-
kutuan atau aliansi dan hubungan antarz pelindung dan yang
dilindungi. Pembangkit ashabiyah itu adanya rasa malu pada
tiap meanusia kalau terjadi perlakuan tidak adil atau peng-
aniayaan atas mereka yang mempunyai hubungan berdasarkan

satu atau lebih dari ikestan-ikatan tersebut.2

#sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

DR, J. Suyuthi pulungan, MA., FIQH SIYASAH; Ajar-
an, Sejarah dan Pemikiran, PT. Raja Grafindc Persada,
Jakarta, 1994, hal., 277 dan baca juga buku Mugaddimzh Ibnu
Khaldun, hal., 166-167

2H. Munewir sjadzali, MA., Islam dan Tata Negara,
UI, Press, Jakarta, 1990, hal., 105
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B. Kedudukan Ashabiyah Dalam Negara

gebagaimana telah diketzhui, kemenangan terdapat di
pihak yang memnunyai solidaritas lebih kuat dan yang
angh RALanES HATYE 1ebih " Sy 8ol Sy HanT Eariba e s
guna kepentingan bersama.

Kedudukan raja adzlah suatu kedudukan yang terhor-
mat dan diperebutkan, karena memberikan kepada orang yang
memegang kedudukan itu segala kedudukan duniawi, dan juga
kepuasan lahir batin. Xarena itu, iz menjadi sasaran pere-
butan dan jarang sekali dilepaskan dengan suka rela, seba-
liknys, selalu dibawah paksaan. Perebutan membawa kepzda
perjuangan dan peperangan dan runtuhnya singgaszna. Ke-
semuanya itu tidak bisa terjadi kalau tidak dengan solida-
ritas gsosial (kelompok).

Hal-hal semacam itu biasanya tidak diketzhui atau
dilupakan oleh rakyat, yang tidak lagi ingat waktu negaras
atau dinasti itu pertama ditegakkan, hanya mereka itu di
be st kat) ke turtia " deni’ KE U HiAan GdTSh §ELHT Lelpa o eek-
tentu di bawah kekuasazn dinasti itu. Mereka tidak tahu
sema sekali bagaimana Allah mendirikan dinasti itu. Apa
yang mereka saksikan hanyalah raja-rajs mereka, yang ke-
kuatannya telah berdiri teguh dan utuh dan tidsk lagi men-
Jadi soal yang dipertentangkan dan tidak lagi merasa perlu
mendasarkan pemerintahznnya kepads snlidaritas sosizl.
Mereka tidak tazhu bagaimana keadaan itu terjadi pada mula-
nya dan kesukaran apa yzng harus dihadapi oleh para pendi-
ri dinasti (negara) itu sendiri.

1
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akan tetapi apabila kedudukan rajaz telah ditegakkan
dan diwarisi keturunan demi keturunan, atau dinasti demi
dinasti, maka orang akan lupa keadzannya yang asal. Rakyat
tunduk Kepada mereka” yang memerintah sebagaimana tunduk
kepada ajaran agama, serta berjuang untuk mereksa sebzgaima
na berjuang untuk agams sendiri. Dalam tingkat ini orang
yang memerintah tidak lagi bergantung kepade kekuatan ang-
katan bersenjatz yang besar, sebab kekuaszan telah diteri-
mz sebagai kenendak pllah yang tidak bisz diubzah z2tau di
tentang.3

Keadaan yang demikian terjadi pada Dinasti Unmzayyah
di gpanyol. getelah semangat dan solidaritas bangss Arab
menjadi lemah, maka para tuan tanah merampas xerzjaan itu
dan membagi-baginya diantarz mereka. Masing-masing menem-
patkan diri sebagei tusn yang paling‘tinggi dzlam _daersh-
nyz, mengikuti contoh bangsa asing dalsm kerajasn Abasiyzh
itu dan secara tidak sah mempergunakan tanda-tanda dan
gelapupelar ket Ul 8 tEn ‘detgd h! BErs tanpa rdsa takut kepa-
da siapa sajz yang =2kan menyerang atau mengubahnya, sebab
Spanyol (Andalus) bukanlah pusat solidaritas sosial atau

4

pun suku-suku,

5_T-szuq_addimah Ibnu Khaldun, diterjemahkan oleh Ahmadi
Toha, PustekZ Firdaus, Jekariz, 1986, hal. 187-188

a

Ibid., hal. 189
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Tbnu Khaldun menjelaskan bahwa group mind atzu soli
daritas kelompok (ashabiyah) atau juga kesatuan pendapat
kelompok ini mungkin jejaknya akan kembali kepadza keke-
luaingdainsa peidsikibtusnperislbutuans dpérgaunsl-acaig niedib uirdaerdah
persukuan dan bibit keturunan (genesis) negara sebagaimana
di temui sekarang ini selain dari hanya menjadi satu kum-
pulan dari perasaan umum (Common Feeling) gambaran itu men
Jadi beberapa kelompok-kelompok yang lebih besar. pkhirnys
kelompok-kelompok ini pun sampai kepada satu konflik, dan
dari sinilah datangnya sztu negara sebenarnyz yang di tim-
bulkan oleh kewenangan sesuatu anasir yang lebih kuat dari
padanya, karena dengan demikian yang mempunyai kekuaten
istimewa dari yzng mengadakan aksi bersama itu dapat menin
dak kekuatan-kekuatan lain, sehingga akhirnya menjzdi ber-
kuasa di kalangan keluarga itu. Mengatasi kekussaan yang
ada di dalam batzs-batas daerah itu.5

Seterusnya dia menerangkan dengan tegas bahwa masysz
rekadiiyang. ReNpRnY ahsperasaanukeke onpokainsaye ngdigitadnsbbd ak

akan dapat di kalahkan oleh mzkhluk yang manapun juga.

5Haroon Khan gsherwani, Islam Tentang Administrasi
Negara, Tintamas, Jakarta, 1967, hal. 164
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Masih menurut Ibnu Khaldun, mengatakan bzhwa mmisi
keagamaan" tidak akan berhasil dalem usahanya jikalau ti-
dak ada wujud dari pada kesatuan pendapat (Group Mind) di
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kalangan anggota "misionaris" itu sendiri. pAndzi kata se-
suatu misi keagamaan berhasil dalam usahanys tidak boleh
tidek itu szkan menambzh kuzatnya negara dari "misionarisn
itu sendiri., Tetzpi jikalau tidak mempunyai alat yang pen-
ting sekali, yaitu wujudnya sesuatu negara, jangan diharap
kan akan dapat berdiri sesuatu agama.6

Dengan solidaritas ini persiapan berdirinya suatu
dinasti dan penjagaannyz sudah terencana sejak semula. Di
dalam bukunya ®“giraj al-Mulukm, "pt-Thurthusyi mengira
bzhwa tentara yang mempertahankan dinssti tersebut terdiri
dari mereka yang memperoleh gaji bulanan. Dalam pembicara-
annya, At-Thurthusyi melupzkan awal berdirinya dinasti ter

sebut. Yang dia bicarakan cuma berkisar pada dinasti-dinas

ti terakhir setelah persiapan berlangsung lamz dan ke-
aaufftas telah Kokoh WniLik ‘oTen kefharganya. © Pelian
mengetahui dinasti tersebut ketika sudah berumur tue,
ketika dinasti itu sudah mencapai puncak umurnys, serta

ketika mulai meminta bantuan kepada orang-orang yang men-
dapat perlindungan dan hamba sahaya yang telah dimerdeks-

kan dan di gaji untuk mempertahankan kekuasaannya.7

6Ibid., hal. 165

7Muqaddimah, Op+ Cit,y Hal. 190
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C. Tahap-Tahap Dalam Negara
Suatu negara berkembang melalui tahap yang berbeda,

dan mengalami kondisi-kondisi tersendiri. Dari kondisi-
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kondisi yang khas untuk tahap tertentu, orang-orang yang
menjadi pendukukung dinasti atau negara itu memperoleh ci-
ri pembawazn dalam tahap itu, yang tidak mungkin dia per-
oleh Dbila ia berada pada tahapan yang lain. Sebab ciri ba-
waan itu merupakan hasil alami dari situasi khas yang mere
ka temukan.

Kondisi negara (dinasti) biasznyz tidak lebih dari

tahzp, yaitu:

lima
Pertama ialah tahap sukses, penggulingen seluruh
oposisi dan penguasaan kedaulatan deri dinasti sebelumnya,
Pada tahap ini, orang yang memimpin negara menjadi = model -
bagi rakyatnya. Baik mengenai cara memperoleh kehormaten,
mengumpulkan pajak, mempertahankan hak milik, maupun mem-
persipkan penjagaan militer. Di dalam menetapkan dan menen
tukEh kepithisan) dia €idak® sendirian, melainkan - mengii b-
sertakan bawahannya; sebab sikap yang demikian di dekte
oleh solidaritas sosial dan itulsh solidarites yang membe-
rikan kepada dinasti etau negara dan tetap terus hidup.
Kedua adalah tszhap penguasa itu mulai bertindak s5e=-
wenang-wenang terhadap rakyatnyz, sendirian menetapkan ke-
putusan tenpa mengikutsertakan bawahan, bahkan melempar-
kan mereka agar tidak turut campur dan ambil bagisn dzlam

urusan pemerintzhzan,
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pPada tzhap ini, ang yang menjzdi pemimpin senang mengum-
pulkan dan memperbanyzk pengikut, yaitu orang-orang yang
berada dibawah perlindungannya, serta pars penganutnys da-
Lt i B B L R s
atau aspirasi. Penguasa tersebut menutup pintu bagi mereka
yang ingin turut campur dalam urusannya. pakibztnya, selu-
ruh kekuasaen berada di tangan keluarganya. Dia mencadang-
kan seluruh keagungan yang telah dia bangun untuk anggota-
anggota mrumah" nya. lMaka segala perhatiznnya di tujukan
untuk kepentingan mempertahankan dan memenangkan keluarga-
nya, seperti halnya penguasa pertama dinssti itu, bahkan
lebih dari itu.

Ketiga adalah tahap senang sentosa, ketiks buah ke-
daulatan telah dinikmati: keinginan harta, menciptakan hal
-hal monumental, serta popﬁleritas. Segala perhatian rajs
tercurah pada usaha mengumpulkan pajak, mengatur uang be-
lanja, pemasukan dan pengeluaran, dan lzin sebagainya. Disa

vg|g|Jh%ﬁg§9ﬁ&l@l Q'%i“'ib@f?ﬁ&%%%‘“@gﬂsga&ﬂ %{(b umsalellld %g%iulni?;ﬁéd_
ikutnya, baik berupa uang maupun kedudukan. Dia sendiri
yang menjadi pimpinen bagi tentaranya, menggajinya sebaik-
baiknya, sertz dengan adil mengatur tunjengan bulznan me-
reks. Pengaruh semuz itu tampak pada pakaian, persenjetsan
dan tandz pangkat mereks yang dipakai pads hari parade,
Dengen demikizn sang Raja dapat menekan nesars bersshabat
serta menakut-nakuti Negars yang suka perang. Tshap ini

adalah tzhep terakhir raja bertindak sevenang-wenang.
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gebab padz tahzp ini seluruhnya, mereka masing-masing be-
bas dengan pendzpatnya. Mereka membangun kekuatan dan melu
ruskan Jalan bagi calon penggantinya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uirlsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di%ilib.u_insa.ac.id digillb.uinsa.ac.id'

Keempat adalah tahap kepuasan hati, tenteram damai
tata raharja. pada techap ini sang Raje merasa puas dengan
segala sesuatu yang telsh dibangun oleh para pendzhulunya.
Dia hidup damai dan tenteram dengan seluruh szhzbat sepe-
merintahen. Dia meneruskan tradisi para pendahulunya.
gemua tradisi dan kebiasaan itu diikutinya persis seperti
adanya, dan dengan sangat hati-heti. Dia berpendapat, bah-
wa mereka lebih tahu tentang apa yang baik untuk memeliha-
ra Keagungszsn,

Kelimz tahzp boros dan hidup berlebihan. radz tehap
ini pemegang tampuk pemerintahan menjedi perusak bagi ke-
baikan yang telah dikumpulkan oleh para pendahulunya. Ia
menuju pemuasan hawa nafsu, kesenangan, menghibtur diri

bersama kaumnya dan mempertontonkan kedermawanannya kepada

orafglaT b AN BT dE R Rt b T A S s
tak jahat untuk dipercayai melakukan tugas-tugas penting.

Padahal mereka tidak mampu memikul beban seperti itu, dan
tidak mengetahui apa yanz harus dilakukan. Rajs berusahs
merusak orang-orang besar yang dicintzi oleh rakyat dan

para pendukung pendahulunyea,
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Mereka pun akhirnyz membenci raja itu, dzn berpa-
ling tidezk mendukungnya lagi. Dia kehilangsn banyak tenta-
ra dengan segala pemberian yang dikeluarkan untuk kese-

dggllb ul,ré af)[‘fjadlgnlébnﬂ Sﬁﬁac id. dngf?u uti)rg%.fc id drg li(b ulnsa ac |dbe ib ibul intsa.a%iecll_
cara jujur untuk bergaul dan mengewzsinyz. Dia merusak

dasar-dasar yang telah diletzkkan para pendahulunya dan

Y
6}

merobohkan yang telah mereka bangun. Ppadas tahap ini, nega-
ra itu telah berazda delem keadzan tuz sekali, dan di hing-
gapl penyakit kronis yang tak mungkin dapat dihindarkan,
dan tak mungkin ada obztnya, hingga pada saztnys akan

hancur.8

D. Ashabiyah, Kejayaan dan Kehancuran Negara
seperti yang telah dijelaskan diatas, bzhwa kedau-
latan harus didirikan diatas duz fondasi, yaitus kehancur-
an yang datang melalui kekuztan dan solidaritas sosial dan
serte melalui uang dan pajak.9
Akan tetapi disini penulis hanya akan menjelaskan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tentang kehancuran negara melalui kekuatan ashabiyah atau
sotidaritas kelompok (sosial) dan peranannys dalam menegak

kan kejayzen dan kehancuran sebuzh negare.,

8Ibid., hal. 214-216

9Ibid., hal. 371
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Ketahuilah, bahwa negarz hanya dapat didirikan den
ditegakkan dengan batuan soslideritas sosial, dan bahwa di
sana harus terdapat sebuah soslidaritas sosial yang terbe-

gdhb umsa ac.id digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
terpusa® serta membawahl solidaritas sosisl yang

sar
lebih kecil. solidaritas sosial keluarga dan suku yang di
khususkan untuk raja.

Bila kemewgshan alami dari kedaulatzn muncul di da-
lam negara dan bila parz anggota solidaritas sosial negzra
terhina, maka yang pertama kali terhina adalah para anggo-
ta keluarga raja dan rekan dekatnya yang memberi andil di
dalam nzme raja. Mereka lebih banyak terhinz dari siana
pun juga. rPula, kemewzhan lebih banyak merekz terima dari
pada siaps pun juga, sebab mereks punya peranan di delam
kedaulatan, kemuliaan dan superioritss. Dengan demikizan,
ada dua sebab kehancuran yang mengelilinginya, kemewahan-
dan paksaan. Kemudian pada ekhirnya paksaan itu berubah
menjadi pembunuhan, karena dalam hati mereka timbul rage
mua KEHET 11776 4 54 LN b RAR Beris REEE 485 Derkuaga .

Talu, kecemburuannya atas mereka berubah menjadi ra-
sa khawatir akan kekuasaannya. Xarena itu, dia pun mengada
Ken pembunuhan dan pengucilan ztas mereka, serta mencabut
kekayaan dan kemewshan yang sudsh sering mereka nikamati.
Mereka mati dan semskin sedikit. Solidaritas sosial yang
telah dimiliki rzja melalui mereka hancur, padahal iz me-
rupakan solidaritas yang terbesar yeng menjadi pusat menvs

tunyaz dan dituruti oleh soslidaritzes sogial yang lzin.
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T2 bubar dan cengkeramannya melemzah. Tempatnyz di gantiken
oleh znggota inti mawla dan pengikutnya yang menikmati ha-

88
diah dan derma saja. golidaritas sosialyang baru datang da
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ri mereka. Namun, solidaritas yang baru itu tidzk samz ku-
al cengkeramannya dengan yeng pertama, karena lenyapnya
hubungan darah langsung yang telah pllah ciptakan di dalam
nya.

Raja pun mengisolasi diri dari keluargz dan pendu-
kunya, mereka mempunyai kasih sayang alami kepadanya. Hzl
ini dirasakan oleh orang-orang dari solidaritas yang lain.
gangat alami, mereka menjadi merani vis a vis menghadapi
raja dan kalangan keluarga. Mska raja pun menghancurkan
mereka, dan diteruskan dengan pembunuhzan satu demi satu.
Dalam masalah ini, orang-orang pemerintaharn selanjutnya me
niru tradisi raja yang lampau. Bersama itu, mereks meng-
alami efek merusak dari kemewzhan dan pembunuhan. Hingga
mereka tak lagi memiliki corak solidaritas sosial. Mereks
te 148 b I e T S R s e e e (e e
samanyz. Mereka menjadi orang-orang sewaan bagi proteksi
militer. Karena itu mereka semakin sedikit jumlahnya.

Konsekuensinya, milisi yang diletakkan di daerah-
daerah yang jauh dan di perbatasan Jumlahnya semakin ke~
cil. Rakyzt pun berani menggerogoti dengan propagande di
daerah itu, Para pemberontak - anggotz keluarzga vang berku

asa den lein-lainnya berangkat menuju daerah tersebut.
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Mereka mengharap bahwa dalam keadazn ini, merekas bisa men-
capal tujuan dengan mendapat pengikut di antara orang-
orang yang tinggal di daerah jauh itu, serta merekza merasa
amaté i HI 2 Het HE IR YR Fane iy aeacan g BN T 1%1 8 Wt il
tah. Hal ini terus berlangsung secara bertshap, - sedangkan
kekuasasn negara semakin merosot, hingga pemberontakan.itu
berani tinggal di daerah yang berdekatan dengan pusat pe-
merintzhan itu. Mungkin kala itu negars terpecah menjadi
dua atazu tige, sesuai dengan kekuatan semuls, seperti te-
lah di terangkan diatzs. Orang-orang di luar solidaritas
sosial tampil mengurusi negara, meskipun mereka tunduk ke-
pada orang-orang yang termasuk dalaem solidaritas sosial,
dan menerimaz superioritas merekz yang sudah diakui.

Fal ini sudzh pernah terjadi pada daulah-daulah
Arab Muslim. Pada mulanya ia mencapai kekuasaan sejauh
Andalusia, India, dan ¢ina. Rani Umayvah memiliki kuasa pe-
nuh mengontrol semus bangsa Arab melalui solidaritas sosi-
al Bahbuipbddc imdisdif yineiasdgdisidh Hipsato et ABK R HINERETd digiligyPs3atds
bin Abdul Malik di Damskus menyuruh membunuh Abdul Aziz
bin Musa bin Nushair di Qordobz. Diz sudsh dibunuh, dan pe
rintah gulayman tidak ditolak. TLalu kemewahan dialami oleh
Bani Umayah dan solidaritas sosizl mereks lenyap. Bani Uma
yah hancus dan Bani pbbas pun muncul. Mereka mengekang PRa-
ni HZasyim dan membunuh sertz mengasingkan keturunan Abu
Tholib. Konsekuensinya, solideritas sosial A4bdi Manaf le-

nyap dan hancur.
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orang—-oran;-: Arab tumbuh berani Vis a vis I-iemhndapi Bani
i ) = - Ll

Pani A‘Dbr::.s. D,enduduk di daerzh kekua.s 251 yang jc:u‘ Seper-
2an I n, per

ti Bani Aghlab di i g3 :
digilib.uinsa.ac.igdigﬁib.uinjs'a.aIcJ.?g%]%ﬁi-g.aull'ma.Qﬁ&ﬁ&ﬂi‘%%@gaqﬁimﬂi@mmgjirtia.mc.i@_ln‘ “
din

n ey = - e e P b
Y2, berkussz atzs mereka dan negara pun pecah., Kemudian
[ § )

Bani Tdris ! L Maghribi ang roar mendukungnys
; <eluar di Maghribi. Bangsa Barbar menduk gny
dengan nal 1 ) i x |
ga 1ax sud tUI'IO.le Gadz SOlldaIi tas sosizsl mereka dan
i 54 ) I
supays aman dari p g yang t
aari lenan.kapan ang dilakul{an oleh en‘bar°
dan para milisi negara,
Bila 'a p & i
beara propagandis keluar terakhir, maks mereks
S
pun berkua t
S& penuh a as daere_h perbatasan dan daer?h 38.11}'1
Di sana, mereksa dg .‘L
1 Capat membikin 1 2
I propaganda demi i
D&¢ mencapa
‘tujuan mereks .
! a dan menpero atla i
D leh kedaulztan, Akibatnya, negara
pecah. ge i keme lalami r ner s
perti kem rosotan dia ami te us me us
o ! S, proses
1nl serin L i 12 n un igh 1
€ <ali berlangs g terus hingga pusat dicapai
g a
etela i 5 g m .
S h itu, kelus g2 dekat menjadi lemzh kar }
- eha Kemewahan

telah tizde
i&. Ia lenyap dan hancur, pan negarsg
> yang pecah

ik '
u seluruh nys H‘ielemah .
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Mungkin terisg;
®rjadi, setelsh i1tu negars tersebut
u masih

3 L L 5( -

patuh dap luk di
tunduk di dalap Jiwa rakyat
Lyatnys Sepanjang tahun

v er el{ﬂ t._.".f{.. Lil ] .
A_QLII’E e B r ke
i el 2

JD:'?ldE. rajs .
J=e DeNgan i+, i I
Dengan ity 2 tids
y 12 tlaak uembUtUh.Jr’r’n ]'eh t
U REHUstzn o ]
= soli

, Menegakkan ]
s . K4an kel .
uplah rajs iy — = hehuasdannya, -
_ z

E:,..A.Jl L)C-ta m ik 5 E?I tLA JTJQH& s Vo ALl
ll 3 F] 5
= 3 pf." El
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Rasa bersersh diri yang timbul secasra umum di dalam jJiwa,
menbantu dalem persoalan ini. Pamplr tak pernah terjadi se
seorang berfikir tidak tunduk atzu melepaskan diri, kecua-
15 BEhyiRAs SElbain=sgeld il nsaacd gl ines acid il gies geid
pun tidak akan mampu mencobanyz, meskipun sudah - berusaha
sekuat tenaga..Mungkin, dalam situasi ini negarz . lebih
aman, sejauh para pemberontak dan musuh diperhatikesn, se-
bzb sikap tunduk telah tumbuh begitu kokoh. Masing-masing
oreng hampir tidak mengizinkan dirinya bersikap menentang
sedikitpun dan tzk pernah timbul dalam pikirannys untuk
menghindar dari sikap taat. Karenanyz, negara lebih aman
deri gangguan dan kerusakan yang timbul dari golongan dan
suku. Negara dapat terus berada dalam situasi ini, tapi
subtansinya berkurang, bagaikan panas-.alamiah di dzlam tu-

bun yang kurang makanan. Hingga, ajal negara sampai pad
10

)

waktunya yang ditentukan.

Allzh berfirman dalam Al-Qur'an;

&
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"Bagi setiap masa ada kitalb(yang tertentu)".1

101bid., hal. 371-374

T1QS, 13 (er-pa'd) ayat 39
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PENUTTUP

A. Jﬁg@lﬁﬁré‘?@s‘%?a@% digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Masa TIbnu Khaldun dikatakan dalam sejarah Islam seba
gali masa perpeczhan dan kemunduran, baik di bidang
Intelektual, ekonomi maupun sosial. Masa perpecahan
dan kemunduran ini di mulai abad VIII sampai XIIT M.

Pada masa ini pula, muncul tiga kerajaan Dbe-
sar yaitu Bani Hafs, Bani Abdilwad dan Bani Marrin.
pada abad 13 M. yaitu abad sebelum ia dilahirkan di
dominasi pemikir baik teologi maupun filsafat. pada
abad 14 M. yaitu abad Ibnu Khaldun menjalani sebagi-
an besar kehidupannya, di Barat Taut terdapat kecen-
drungan untuk lebih menegaskan kemandirian . dari
gereja.

Ibnu Khaldun adalah pemikir Islam, yang lahir

digili&ﬁiﬁsaﬁaﬁﬁg&“gﬁﬁ%.abg.ei,'dllc'llig'iﬁgijiin%[asalc%g]digizﬁgui%g“a%jéﬁg%ﬁgiﬂg%f%%.a%.%:
bagai macam ilmu baik ilmu Hadits, Tfsir dan ilmu-
ilmu yang lain.

2. Menurut Tbnu Khaldun semua orang memiliki kebanggaan
akan keturunannya. Rasa saling sayang dan saling ha-
ru antara mereka yang mempunyai hubungan darah dan
keluarga merupakan alami yang ditempatkan oleh allah
pada tiap hati manusia. Ttulah Yang melahirkan se-
mangat saling mendukung dan saling membantu, serta

ikut
ikut malu. 80
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Dan tidak rela kalau diantara mereka yang mempunyai
ikatan darah, satu keturunan atau keluarga mendapat
perlakuan yang tidak adil atau hendak dihancurkan

Y fan"adanya hasrat ‘Berbuat sesuatu unbuk melindungi
pihak yang terancam itu. Itulah yang dinamskan dan
maksud ashabiyah menurut Ibnu gKhaldun.

3. Ibnu Khaldun menguraikan teori ashabiyah atau soli-
daritas kelompok dengan panjang lebar termasuk ma-
cam dan kadar serta pengaruhnya terhadap kehidupan
bernegara, dengan kesimpulan sebagai berikut:

a. solidaritas kelompok itu terdapat dalam watak ma
nusia. Dasarnya adalah ikatan darah atau persa-
maan keturunan, bertempat tinggal berdekatan
atau bertetangga, persekutuan atau aliansi dan
hubungan pelindung dengan yang di lindungi.

b. Adanya solidaritas kelompok yeng kuat merupakan
suatu keharusan bagi bangunnya suatu ‘dinasti

digilib.uinsaaa-géqldiﬁig%éif%a.ﬁéq,lggi%kégiaia;acéﬁ%iﬁiIiE){gigggnaacﬁc;rg.igilib.uig;agg.}ijcjig
terjadi suatu dapat berdiri di suatu kawasan di
mana terdapat beraneka ragam suku. Sebab dalam
keadaan yang demikian masing-masing suku mempu-
nyai kepentingan dan aspirasi yang berbeda satu
sama lainnya dan tiap kepentingan dan aspirasi
suku-suku tersebut di dukung oleh ashabiyah suku
atau dengan perkataan lain dinasti yang besar
dan kuat hanya dapat berdiri biia mempunyai soli

daritas yang kuat.
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c. Seorang kepala negara atau raja, agar mampu seca
ra efektif mengendalikan ketertiban negara dan
melindunginya, baik terhadap gangguan dari luar

b e A acaman ‘dart dalam, Harus memiliki wibava
yang besar dan kekuatan fisik yang memadai.
Untuk itu dia memerlukan solidaritas kelompok
yang besar dan kuat berupa loyalitas dari kelom-
poknya dalam menghadapi tangtangan, baik dari da-
lam maupun dari luar negeri terhadap otoritas ke
kuasaannya. Oleh karenanya, dari berbagai asha-
biyah atau solidaritas kelompok yang terdapat di
negara itu, kepala negara atau raja harus bera-
sal dari kelompok solidaritas yang paling do-
minan. ‘

d: Banyak.dinasti atau negara besar yang bangun da-
ri atau karena agama, oleh karenanya kekuasaan
yang dimiliki oleh penguasa atau raja itu berkat

digilib. U'nsaaaiadu?ﬁ”'%&@@ﬁfé%@%‘étéu'gﬁfﬁ ?{%ﬁﬁb umTa .ac. |d dlﬁg%gmsgauac&%
tercapai karena adanya solidaritas kelompok
yang kuat dan hanya dengan pertolongan Tuhan da-
lam menegakkan agama, maka manusia sepakat untuk
tidak mendesakkan kemauan atau ambisinya masing-
masing dan sebaliknyz bersatu hati untuk mengusa

hakan tujuan-tujuan Yang lebi mulia.
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Khusus bagi bangsa Arab, menurut Ibnu Khaldun,
mereka hanya akan berhasil mendirikan negara
atau dinasti kalau dibantu oleh agama, hal itu
AiEllib-uinse 45 g S A BA R 6T 6H KAr ha " panFes Ara B Herlpakin sha
tu bangsa yang paling tidak mau tunduk satu sama
lain, kasar angkuh, ambisius dan masing-masing
ingin menjadi pemimpin. Aspirasi pribadi masing-
masing jarang searah. Tetapi dengan adanya agama
(yang mereka terima), baik yang dibantu oleh se-
orang nabi atau wali, maka (berkat pengaruh aga-
ma), mereka depat mengendalikan diri masing-

masing.

B. Saran-saran

1. Konsep ashabiyah atau solidaritas kelompok menurut
Ibnu Khaldun memang mempunyai peranan yang penting
dalam menegakkan kejayaan dan keruntuhan negara. Di
mana untuk mendirikan suatu negara haruslah didukung

180 “5611dari ¥as kelompok ‘Vang kuat, maka negara itu
akan berdiri tegak dan kokoh.

2. Masih menurut Ibnu Khaldun, teori ashabiyah mempu-
nyali peranan yang sangat besar di dalam menegakkan
kejayaan dan keruntuhan negara, karenanya sangat per
lu diteliti dan dikembangkan lagi agar bisa dijadi-
kan acuan didalam mencari dan menemukan bukti-bukti

keilmuwan yang lebih valid,
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3. Ibnu Khaldun sebagai salah satu pakar politik Islam
bukanlah satu-satunya orang yang mutlak berhasil da
lam menjalankan karier, karena banyak para ahli po-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
litik baik sebelum maupun sesudahnya.
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PENDTUP
Dengan ucapan Al Hamdulillah karya ilmizh ini telah
selgsal, Falindtidak lepas dari nikmat yang,telah  diber
rikan oleh Allah kepada penulis, dengan didorong semangat
yang tinggi untuk mewujudkan karya ilmizh ini, demi me-
ningkatkan kuzlitas penulis dan dinherapkan dapat memberi-
kan sumbangan yang sangat bermanfaat bagi para pembacanya.
Namun demikian tetap penulis sadari bzhwe dalam penulisan
karya ilmiah ini, masih benyak kekurangzn. Hal ini disebab
kan karene keterbatasan penulis sebagzi manusiz biassz.
Akan tetapi penulis masih beruszha semaksimal mung
kin untuk mewujudkan karya ini. Pal ini pun masin banyazak
dirasakan kekurangan yang terjadi. Untuk itu saran atau
kritiken yang sifatnya membangun.penulis terima, demi ke-
sempurnaan penulisan kKarys ilmiah ini. _
selanjutnya kami ucapkan banyek terima kasih kepzda
semua pihzak g telah membantu, hingsz terse1§§%$§gﬁsgar

digilib.uinsa.ac.iat ac.id

ya ini, semogz amal yang telah diberikzn mendapat Dbslasan

n 4
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinda.ac.id djiﬁi%b.uinsa.ac.l

dari pllah gWwT, yang Maha Adil dan Rijaksana.
Dan semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfzat
bagi penulis khususnya dan bagi psra pembacz pada umumnya.

Amin ya Rabbzl Alzmin

85

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Abdulwahid wafi Ali, Ibnu Khaldun; Riwayat dap Karyanya,

Gna?iti Prees, Jakarta, 1985

flhb&c{]ianacéld di a ugﬁziac id éjigﬂ'c?é%”as%ac id d%]lb .uin sT |d dlgilib.uimﬁf%ld

politik Ibnu Khaldun, PT, Gramedia, Jakarta, 1992

-Toha Ahmadi, Mugaddimah Ibnu Xhaldun, PN, Pustaka prirdaus, .

Jakarta, 1986

- Al Maududi Abul A'la, Khilafah dan Kerajaan, PT, Mizan,

Bandung, 1984

Anton Bakker, Metodologi Penelitian wilsafat, PN,.Konisius,

Yogyakarta, 1990

Departemen Agama Republik Indonesiz, Ensiklopedi Islam 2,

CV. Anda Utama, Jakarta, 1993%
Departemen Pindidikan dan Kebudayaan Republik  Indcnesia,

Kamus Besar Bahasa Iﬂdgnmﬁla, PN, Balai pustaka,

cet. 2, Jakarta, 1949
Departemen Agama Republik Indonesiz, Al-our’an dan Terje-

digilib.uirmglppaiﬁﬁigﬁip.uﬁrfq.a@'gﬁfgﬂil}@{gir_pgé@c.if ﬁi@ili’b.%ﬁ.ﬁgglgcj:g’ilib.ll@mjs?.ac.id

W]

Munawir Imam, Mengenal pribadi 30 pendek

g dan Pemikir

Islam Dari Masa ke Masa, Bina Ilmu, Surabaya, 1985

-Khan gherwani HBarcon, Islam Tentang Administrasi Negara,

Tintamas, Jakarta, 1964

wardi aAli dan Baali Fuad, Ibnu Khaldun dan pola Pemikiran

Islam, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1989

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digcilib.uinsa.ac.id dicilib.uinsa.ac.id



. 8jadzali Munawir, H,, MA., Islam Dan Tata Negara, PT. Ul.

prees, Jakarta, 1990

Pepartemen Agama Republik Indonesiz, Leksikon Islam 1,
digilib. umsa ac |d Iglllb unl’fa .ac.id d‘iLgIhbJUé. gg a%lﬁl ,digalj_s)\i%nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Abdullah Enan Mohammad, Tbnu ¥haldun; Tife and york, Kitab

Bhavan, New Delhi, 1979

Ahmad Mumtaz, Masalah-masalah Teori Politik Islam, Mizan,

Bandung, 1986

Arkoun Mohammad, Nalar Islami dan Nalar Modern, Berbagai

Tfantangan Dan Jalan Baru, Jilid XXI, PN, I ni s ,

Jakarta, 1994

mrahir Azhary Muhammad, Negara Hukum; Suatu Studi Tentang

prinsip-prinsipnya Dari Hukum Islam, Implementasi-

ny1 pada periode Nepara Madinah dan Masa Kini,

RBulan Eintang, Jakarta, 1992

~Raliby Osman, ITbnu Khaldun; T:ntanpg Macyarakat dan Negara

Rulan Bintang, Jakarta, 1978
DABHHA HigsR- It ¢ig) byyinsa;acit digihil. uingmagrd gl Lipsyprid Aiglipinsa.-agids §
pustaka, Jakarta, 1976

suryabrata Sumardi, Metodologi Penelitian, cet., 8, PN.

Ra jawali prees, Jakarta, 1994

susanto Noto Nugroho, Masalah Penelitian Sejarah Kontempo-

rer, Inti Idayu prees, Jakarta, 19484

Tauter Robert, H,, Perspektif; Tentang perubahan gesial,

PN. Rineka (gipta, Jakarta, 1993

digilib uinsa ac.id digilib uinsa ac.id digilib uinsa ac.id digilib uinsa ac.id digilib uinsa ac.id



« Pulungan guyuthi, J., DR., MA., Figh Siyasah; Ajaran, Seja

rah dan pemikiran, »7T, Raja nrafindo persada, Jakar

digilib.uink@.ac.ititidlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Surahmad \inarno, Dasar dan Tekhnik Researc, PN, Tarsito,

BPandung, 1972

Abidin zainal Ahmad, R,, Ilmu politik Islam II, Konsepsi

politik dan Idioclogi Islam, PBulan Bintang, Jakarta,
1977

\ Musa Yusuf, H,, Prof., DR., politik dan Negara Dalam Islam,

PN. AL Ikhlas, surabaya, 1990

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dicilib.uinsa.ac.id



